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ABSTRAK  
 

 

Muhammad Riswan Liling. Implementasi Media Spinning Spinning Wheel dalam 

Meningkatkan Al-Maharah Al-Kitabah Peserta Didik Kelas VII MTs Pondok 

Pesantren Al Urwatul Wutsqaa. (Dibimbing oleh Ibu Hj. Darmawati) 

 
 Tujuan penelitain ini adalah untuk: (1) Mengetahui tingkat kemampuan 
Maharah Al-Kitabah peserta didik yang diajar menggunakan media Spinning Wheel di 
kelas VII MTs Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsqaa; (2) Mengetahui tingkat 
kemampuan  Maharah Al-kitabah peserta didik yang diajar menggunakan media 
Konvensional dikelas VII MTs Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsqaa; (3) 
Menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan Maharah 
Al-Kitabah antara peserta didik yang diajar menggunakan media Spinning Wheel dan 
peserta didik yang diajar menggunakan media konvensional di kelas VII MTs Pondok 
Pesantren Al Urwatul Wutsqaa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivat 
penggunaan media Spinning Wheel dalam meningkatkan Al-Maharah Al-Kitabah 
peserta didik. 
 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan ialah 
penelitian Quasi-experimental Design Nonequivalent Control Grup Design. Adapun 
sampel dalam penelitian ini adalah 2 kelas dengan nilai terendah dari 247 siswa yang 
menjadi populasi pada penelitian ini menggunakan Teknik non-probability sampling. 
Pengumpulan data menggunakan observasi, pre test dan  post test, dan dokumentasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Peserta didik yang diajar 
menggunakan media spinning wheel mencapai hasil optimal, dengan 57,1% berada 
pada kategori Sangat Baik dan 42,9% pada kategori Baik, tanpa ada yang berada pada 
kategori Cukup, Kurang, maupun Sangat Kurang; (2) Peserta didik yang diajar dengan 
media konvensional hanya menunjukkan hasil sedang, yaitu 9,1% pada kategori Baik 
dan 90,9% pada kategori Cukup; (3) Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kedua kelompok, di mana media spinning wheel terbukti lebih efektif 
dalam meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab dibandingkan media 
konvensional. 
 
 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Spinning Wheel, Al-Maharah Al-Kitabah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan  

Fenomena konsonan Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن
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 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ ـَ 

  Fathah dan wau au a dan u وْ ـَ

Contoh:  

 kaifa :  ك يْف    

وْل      haula : ح 

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ۔ ا/۔ ي 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ۔يِْ 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ۔ُوْ 

Contoh: 

 qāla  ق ال   -

م ى -  ramā  ر 

 qīla  قِيْل   -

 yaqūlu  ي قُوْلُ  -

d. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 

Contoh:  

ةُ  وْض  ة نٰ ج  ال ر   : Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah 

دِيْن ةُ  الْف اضِل ةِ  ا لْم   : Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah 

ةُ   Al-hikmah  :  ا لْحِكْم 
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e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf ,(۔ ِ

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

بٰن ا  Rabbanā : ر 

يْن اجٰ ن   : Najjainā 

ق    Al-Haqq : الْح 

ج  الْح    : Al-Hajj 

م    Nu’ima : نُع ِ

 Aduwwun‘ : ع دوُ  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  ِ  ۔ِي 

), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

بيِ    Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)“ : ع لِي  

f. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 

ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-

). 
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Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu):  ا لْش مْسُ 

ل ة   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزٰلْز 

 al-falsafah:  ا لْف لس ف ة

 al-bilādu :  ا لْبلَِ دُ 

g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 

 ta’murūna : تأمُرُوْ ن  

 ’al-nau :  النٰوْءُ 

 syai’un :  ش يْ ء  

 umirtu :  امُِرْتُ 

h.  Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 
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i. Lafẓ al-Jalalah 

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ِه   Dīnullah :  دِيْنُ  الل 

للَّٰ بِا     : billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

ِه  ةِ  الل  حْم   Hum fī rahmmatillāh :   ھمُْ فيِ ر 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 
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Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Hamīd Abū) 

k. Singkatan  

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.   =  subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.   =  ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.              =  ‘alaihi al-sallām 

H   =   Hijriah 

M   =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

1.   =  Lahir Tahun 

w.   =  Wafat Tahun 

QS ../ ..: 4 =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/.., ayat 4 

HR   =  Hadis Riwayat 

 

 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفح ة    =    ص 
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  بدون مكا ن =    دم 

وسلم عليه صلى الله =  صلعم   

 طبعة  =  ط 

 بدون ناشر  =  دن 

 ٳلى آخرھا/إلى آخره  =  الخ 

 جزء =  ج 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di 

jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

dalam bahasa Indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al.  :“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj  : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan yang 

tidak menyebutkan nama penerjemahnya 

Vol.:Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya 

digunakan juz. 

No.: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab memiliki peran yang sangat signifikan di dunia, terutama di 

kalangan umat Islam, bukan hanya sebagai alat komunikasi sehari-hari, tetapi juga 

sebagai bahasa agama dan budaya yang mendalam.1 Bahasa ini telah menjadi salah 

satu bahasa internasional yang diakui oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan 

digunakan oleh lebih dari 300 juta orang di berbagai negara. Selain itu, bahasa Arab 

juga merupakan bahasa peradaban yang telah memberikan kontribusi besar terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, sastra, dan filsafat di dunia Islam dan Barat. 

Dalam pembelajaran bahasa, terdapat empat keterampilan dasar yang harus 

dikuasai oleh setiap pelajar, yaitu keterampilan mendengar (al-maharah al-istima’), 

berbicara (al-mahārah al-kalām), membaca (al-mahārah al-qirā’ah), dan menulis (al- 

mahārah al-kitābah).2 Di antara keempat keterampilan ini, keterampilan menulis (al- 

mahārah al-kitābah) sering dianggap sebagai salah satu keterampilan yang paling sulit 

untuk dikuasai oleh peserta didik.3 Hal ini karena keterampilan menulis menuntut 

penguasaan tata bahasa, kosakata, dan kemampuan menyusun gagasan dalam bahasa 

Arab yang baik dan benar.   

 
1 Nur Aeni, Mantasiah Mantasiah, dan Sitti Muthmainnah, “Efektivitas Media Pembelajaran 

Spinning Wheel Dalam Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Siswa Kelas Xi Ma Ddi Cambalagi 

Kabupaten Maros,” Al-Fashahah: Journal Of Arabic Education, Linguistics, And Literature 3, No. 

1 (2023): 89. 
2 Nurul Istiqoh, “Peningkatan Kemampuan Menulis Pantun Dengan Menggunakan Model 

Think Pair Share Dikelas Vii A Mts Pesantren Pembangunan Majenang Kabupaten Cilacap Tahun 

Pelajaran 2018/2019,” Diksatrasia : Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 4, No. 

1 (2021). 
3 Jumriani, “Problematika Pembelajaran Maharah Al-Kitabah Siswa Kelas Xi Ipb Sman 4 

Bantaeng,” (Doctoral Dissertation, Universitas Negeri Makassar), No. 1 (2019). 
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 Di Indonesia, pembelajaran bahasa Arab sering kali diajarkan di lembaga-

lembaga pendidikan berbasis agama, seperti madrasah dan pondok pesantren. Pondok 

pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memainkan peran penting 

dalam mengajarkan bahasa Arab, khususnya untuk memahami kitab-kitab klasik 

(kitab kuning).4 Namun, di lapangan, pembelajaran bahasa Arab, khususnya 

keterampilan menulis, masih mengalami banyak kendala. Salah satu kendala utama 

yang dihadapi adalah kurangnya variasi metode dan media pembelajaran yang dapat 

merangsang minat serta motivasi peserta didik dalam mengasah keterampilan menulis 

bahasa Arab. 

Berdasarkan pengamatan di MTs Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsqaa, 

kemampuan menulis (Al-Mahārah Al-Kitābah) peserta didik, khususnya kelas VII, 

masih tergolong rendah. Peserta didik mengalami berbagai kesulitan, seperti 

menyusun kalimat dengan struktur yang benar, memahami kaidah tata bahasa Arab, 

serta merangkai gagasan dengan jelas dan teratur. Kesulitan ini berdampak pada hasil 

tulisan mereka yang sering kali tidak koheren dan kurang terstruktur, yang 

menunjukkan bahwa keterampilan dasar menulis belum sepenuhnya dikuasai oleh 

peserta didik. 

Kemampuan menulis yang rendah pada peserta didik sering kali disebabkan 

oleh metode pengajaran yang kurang menarik dan monoton. Pembelajaran yang 

didominasi oleh ceramah dan hafalan membuat peserta didik lebih banyak menerima 

informasi secara pasif tanpa diberikan kesempatan untuk berlatih secara langsung. 

Akibatnya, mereka kesulitan dalam menyusun ide, mengembangkan argumen, dan 

 
4 Abdul Ghofur dan Restu Budiansyah Riski, "Pendidikan Bahasa Arab di Era Digital: 

Tantangan, Peluang dan Strategi Menuju Pembelajaran yang Efektif, “El-Fusha : Jurnal Bahasa Arab 

Dan Pendidikan, Vol. 5, No. 1 (2024): 15–28. 
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mengekspresikan gagasan mereka dalam bentuk tulisan.  

Tanpa latihan yang cukup, keterampilan menulis tidak dapat berkembang 

dengan optimal, sehingga peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan pikiran mereka dengan baik dan sistematis. Selain itu, kurangnya 

pendekatan yang interaktif dan kreatif dalam pembelajaran menulis semakin 

memperburuk kondisi ini. Metode yang tidak variatif membuat peserta didik merasa 

jenuh dan kurang termotivasi untuk menulis.  

Padahal, keterampilan menulis membutuhkan latihan yang konsisten dan 

bimbingan yang sesuai agar peserta didik dapat memahami konsep-konsep penting 

dalam menulis, seperti struktur, tata bahasa, dan penggunaan kosa kata yang tepat. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pengajaran, seperti penggunaan 

media interaktif, diskusi kelompok, dan praktik menulis yang lebih sering, agar 

peserta didik lebih aktif dan termotivasi dalam meningkatkan kemampuan menulis 

mereka. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan inovasi dalam metode dan 

media pembelajaran yang mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta 

didik, sekaligus membantu mereka mengembangkan keterampilan menulis bahasa 

Arab. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media spinning 

wheel.5 Media ini berbentuk roda putar yang di dalamnya terdapat kategori atau 

pertanyaan yang dapat digunakan untuk memancing kreativitas dan partisipasi aktif 

peserta didik dalam kegiatan menulis.6 

 
5 Lely Arum Syah Puteri dan intohari, “Pengembangan Media Spinning Wheel Pengembangan 

Spinning Wheel Sebagai Media Pembelajaran Siswa Materi Perubahan Lingkungan Kelas V Sekolah 

Dasar,” Jpgsd 10 (2022). 
6 Ranty juli, dwianty. “pengaruh media pembelajaran roda berputar terhadap minat belajar 

siswa mata pelajaran ppkn sdn 136 palembang “ (Doctoral Dissertation , Universitas PGRI Palembang 

).2024. 
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Media spinning wheel memiliki potensi untuk menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan, interaktif, dan menantang, sehingga peserta didik lebih 

termotivasi  untuk belajar. 7 Selain itu, penggunaan media ini diharapkan dapat 

membantu peserta didik dalam menyusun kalimat, memperkaya kosakata, serta 

memahami struktur bahasa Arab secara lebih mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan media spinning wheel 

dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs Pondok Pesantren Al Urwatul 

Wutsqaa. Fokus utama penelitian ini adalah pada peningkatan al-mahārah al-kitābah 

(keterampilan menulis) peserta didik. Media spinning wheel dipilih sebagai inovasi 

pembelajaran karena sifatnya yang interaktif dan menyenangkan, sehingga 

diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan menarik. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab yang sering dianggap sulit oleh sebagian 

siswa, penggunaan media ini diharapkan menjadi solusi kreatif untuk mengatasi 

kejenuhan serta meningkatkan partisipasi aktif peserta didik di kelas. 

Melalui penerapan media ini, peserta didik didorong untuk lebih mudah 

memahami konsep-konsep dasar dalam menulis bahasa Arab, baik dari segi struktur 

kalimat, kosakata, maupun tata bahasa. Selain itu, metode ini juga diharapkan dapat 

menumbuhkan semangat belajar yang lebih tinggi, sekaligus memotivasi mereka 

untuk mengembangkan kemampuan menulis secara mandiri dan kreatif. Dengan 

pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dan komunikatif, proses belajar tidak 

hanya bersifat satu arah, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk berperan 

aktif dalam membangun pemahaman dan keterampilan berbahasa mereka. 

 
7 Ajeng Anggraini,”Pengembangan Media Spinning Wheel Pada Pembelajaran Tematik Kelas 

III Di Sekolah Dasar Negeri Pondok Joyo 01 Jember”(Skripsi Sarjana; Jurusan Pendidikan Islam Dan 

Bahasa:Jember,2023). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah: 

1. Bagaimana tingkat kemampuan  Maharah Al-kitabah peserta didik yang diajar 

menggunakan media Spinning Wheel dikelas VII MTs Pondok Pesantren Al 

Urwatul Wutsqaa? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan  Maharah Al-kitabah peserta didik yang diajar 

menggunakan media Konvensional dikelas VII MTs Pondok Pesantren Al 

Urwatul Wutsqaa? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan Maharah Al-kitabah peserta didik 

yang diajar menggunakan media Spinning Wheel dan peserta didik yang diajar 

menggunakan media konvensional dikelas VII MTs Pondok Pesantren Al 

Urwatul Wutsqaa? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan Maharah Al-Kitabah peserta didik 

yang diajar menggunakan media Spinning Wheel di kelas VII MTs Pondok 

Pesantren Al Urwatul Wutsqaa. 

2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan Maharah Al-Kitabah peserta didik 

yang diajar menggunakan media konvensional di kelas VII MTs Pondok 

Pesantren Al Urwatul Wutsqaa. 

3. Menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan 

Maharah Al-Kitabah antara peserta didik yang diajar menggunakan media 

Spinning Wheel dan peserta didik yang diajar menggunakan media 
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konvensional di kelas VII MTs Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsqaa. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi tentang efektivitas media Spinning Wheel 

dibandingkan dengan metode konvensional dalam meningkatkan Maharah Al-

Kitabah, sehingga dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. 

2. Membantu lembaga pendidikan dalam mengevaluasi dan mengembangkan 

metode pembelajaran bahasa Arab yang lebih interaktif dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 

3. Menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dalam bidang pendidikan bahasa 

Arab, khususnya dalam inovasi media pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan 

rujukan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan skripsi yang akan peneliti 

teliti, sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Aeni, dalam penelitiannya yang berjudul 

“Efektivitas Media Pembelajaran Spinning Wheel Dalam Penguasaan Kosakata 

Bahasa Arab Siswa Kelas XI Ma DDI Cambalagi Kabupaten Maros”. Dalam 

penelitian tersebut, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung 3,392 > ttabel 2,03. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Spinning Wheel efektif 

dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab pada siswa kelas XI MA DDI 

Cambalagi Kabupaten Maros.8 

Adapun Persamaan antara kedua judul penelitian adalah sama-sama 

menggunakan media spinning wheel dalam pembelajaran bahasa Arab dan dilakukan 

di lembaga pendidikan berbasis Islam. Keduanya bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berbahasa Arab peserta didik. Namun, perbedaannya terletak pada fokus 

keterampilan yang ditingkatkan: penelitian pertama berfokus pada penguasaan 

kosakata siswa kelas XI MA, sementara penelitian kedua berfokus pada al-mahārah 

al-kitābah (keterampilan menulis) siswa kelas VII MTs. 

 
8 Nur Aeni “Efektivitas Media Pembelajaran Spinning Wheel Dalam Penguasaan Kosakata 

Bahasa Arab Siswa Kelas Xi Ma Ddi Cambalagi Kabupaten Maros”. Al-Fashahah: Journal Of Arabic 

Education, Linguistics, And Literature,(2023) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Indry Syaharani dalam penelitiannya yang 

berjudul “Penerapan Media Roda Putar (Spinning Wheel) Dalam Meningkatkan 

Kosakata Bahasa Arab di MTsN 10 Jember”. Berdasarkan hasil penelitian, 

penggunaan roda putar dalam pembelajaran Bahasa Arab khususnya pada penguasaan 

peserta didik terhadap kosakata bahasa Arab yang menjadi dasar mempelajari suatu 

bahasa asing tersebut bertujuan sebagai sarana media belajar peserta didik yang 

mencakup keaktifan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab sehingga 

menjadikan peserta didik lebih dinamis, intuitif, serta pengalaman belajar menjadi 

lebih ideal dan menyenangkan. 

Apabila media roda putar digunakan dengan baik dan sistematis maka media 

ini dapat menarik minat belajar peserta didik dan menginspirasi proses belajar yang 

menyenangkan karena didalamnya siswa dituntut untuk berperan aktif, dinamis, 

cerdas, serta pengalaman berkembang yang ideal dan kritis. Kedua penelitian tersebut 

memiliki persamaan dalam upaya meningkatkan kemampuan bahasa Arab peserta 

didik, baik dalam penguasaan kosakata maupun keterampilan menulis (al-mahārah al-

kitābah). Keduanya sama-sama menggunakan media kreatif sebagai alat bantu, 

seperti Spinning Wheel, untuk memotivasi dan melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

 Perbedaan utamanya terletak pada fokus keterampilan yang ditingkatkan; 

penelitian di MTsN 10 Jember menitikberatkan pada pengayaan kosakata bahasa 

Arab, sedangkan penelitian di MTs Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsqaa lebih 

fokus pada peningkatan kemampuan menulis peserta didik kelas VII. 

Penelitian oleh Nisa Fahmi Huda dalam judulnya “Penggunaan Media 

Pembelajaran Spinning Wheel dalam Pembelajaran Qawaid Nahwu”. Penelitian ini 
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bertujuan untuk menentukan efektivitas penggunaan media Spinning Wheel dalam 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya qawaid nahwu. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara dengan peserta didik dan guru, tes, 

serta dokumentasi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas media Spinning Wheel dapat meningkatkan proses 

pembelajaran qawaid nahwu pada peserta didik kelas tujuh di Pondok Pesantren 

Darul Qur'an Wal Irsyad.  

Kedua penelitian ini sama-sama menggunakan media Spinning Wheel untuk 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik dalam belajar bahasa Arab. 

Perbedaannya terletak pada fokus pembelajaran; penelitian pertama membahas 

Qawaid Nahwu (tata bahasa Arab), sedangkan penelitian kedua berfokus pada 

peningkatan al-mahārah al-kitābah (kemampuan menulis) peserta didik kelas VII di 

MTs Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsqaa. 

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Efektivitas Media 

Pembelajaran 

Spinning Wheel 

Dalam Penguasaan 

Kosakata Bahasa 

Arab Siswa Kelas 

XI Ma DDI 

Cambalagi 

Kabupaten Maros 

Persamaan antara kedua 

judul penelitian adalah 

sama-sama 

menggunakan media 

spinning wheel dalam 

pembelajaran bahasa 

Arab dan dilakukan di 

pesantren. Keduanya 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

keterampilan berbahasa 

Arab peserta didik. 

Perbedaannya terletak 

pada fokus keterampilan 

yang ditingkatkan: 

penelitian pertama 

berfokus pada penguasaan 

kosakata siswa kelas XI 

MA, sementara penelitian 

kedua berfokus pada al- 

mahārah al-kitābah 

(keterampilan menulis) 

siswa kelas VII MTs. 
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2 Penerapan Media 

Roda Putar 

(Spinning Wheel) 

Dalam 

Meningkatkan 

Kosakata Bahasa 

Arab di MTsN 10 

Jember 

Keduanya sama- sama 

menggunakan media 

kreatif sebagai alat 

bantu, seperti Spinning 

Wheel, untuk 

memotivasi dan 

melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam 

proses pembelajaran 

Perbedaan utamanya 

terletak pada fokus 

keterampilan yang 

ditingkatkan; penelitian di 

MTsN 10 Jember 

menitikberatkan pada 

pengayaan kosakata 

bahasa Arab, sedangkan 

penelitian di MTs Pondok 

Pesantren Al Urwatul 

Wutsqaa lebih fokus pada 

peningkatan kemampuan 

menulis 

siswa kelas VII. 

3 Penggunaan Media 

Pembelajaran 

Spinning Wheel 

dalam Pembelajaran 

Qawaid Nahwu 

Persamaan antara kedua 

penelitian tersebut 

terletak pada 

penggunaan media 

pembelajaran Spinning 

Wheel sebagai alat bantu 

untuk meningkatkan 

keterlibatan dan 

motivasi peserta didik 

dalam belajar 

bahasa Arab. Kedua  

penelitian ini 

memanfaatkan media 

tersebut untuk membuat 

Perbedaannya ada pada 

fokus pembelajaran; 

penelitian pertama 

menekankan penggunaan 

Spinning Wheel dalam 

pembelajaran Qawaid 

Nahwu (tata bahasa 

Arab), sementara 

penelitian kedua lebih 

berfokus pada 

peningkatan al- mahārah 

al-kitābah (kemampuan 

menulis) peserta didik 

kelas VII di MTs Pondok 



11 

 

    

 

B. Tinjauan Teori 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang maksud penelitian ini, yaitu 

Implementasi Media Spinning Wheel dalam Meningkatkan al-mahārah al-kitābah 

Peserta Didik Kelas VII MTs Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa, maka peneliti 

akan menguraikan defenisi dari setiap kata dari judul tersebut, yaitu : 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah sebuah alat bantu dalam penyampaian materi atau 

pembawa pesan pada peserta didik yang diharapkan peserta didik lebih paham isi 

materi pembelajaran.9 Pembelajaran merupakan proses, perbuatan, cara mengajar atau 

mengajarkan sehingga siswa mau belajar. Istilah pembelajaran berhubungan erat 

dengan pengertian belajar dan mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi 

bersama-sama.10 Proses ini melibatkan interaksi antara peserta didik, pendidik, serta 

berbagai sumber belajar dalam suatu lingkungan tertentu. Interaksi ini bertujuan 

menciptakan situasi belajar yang kondusif dan terarah, sehingga siswa dapat dengan 

mudah memahami dan menguasai materi yang disampaikan. Dalam konteks 

pendidikan formal, pembelajaran tidak hanya melibatkan kegiatan di kelas, tetapi 

juga berbagai metode lain yang mendukung, seperti diskusi, simulasi, atau 

 
9 Alfreido Perestheo Parlindungan Exposto, “Development of Interactive Learning Media Using 

Adobe Flash Professional,” Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 10, no. 2 (2022): 510, 

https://doi.org/10.20961/jkc.v10i2.65781. 
10 Hayaturraiyan Hayaturraiyan and Asriana Harahap, “Strategi Pembelajaran Di Pendidikan 

Dasar Kewarganagaraan Melalui Metode Active Learning Tipe Quiz Team,” Dirasatul Ibtidaiyah 2, 

no. 1 (2022): 108–22, https://doi.org/10.24952/ibtidaiyah.v2i1.5637. 

 

pembelajaran lebih 

interaktif dan menarik. 

Pesantren Al Urwatul 

Wutsqaa. 
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penggunaan media pembelajaran. 

Tujuan utama dari pembelajaran adalah membantu peserta didik menguasai 

pengetahuan, keterampilan, dan wawasan baru, serta membentuk sikap dan keyakinan 

yang positif. Pembelajaran tidak hanya terbatas pada transfer informasi, tetapi juga 

mencakup upaya untuk mengembangkan potensi peserta didik secara holistik. 

Dengan proses pembelajaran yang efektif, peserta didik diharapkan mampu 

menerapkan ilmu yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, serta mengembangkan karakter dan kepercayaan diri yang 

kuat. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

berfungsi sebagai alat atau perantara yang mendukung proses belajar mengajar. 

Pembelajaran sendiri adalah proses interaksi yang dirancang untuk membantu peserta 

didik dalam memahami dan menguasai pengetahuan, keterampilan, serta membentuk 

sikap dan keyakinan positif. Melalui metode yang beragam, seperti diskusi dan 

simulasi, pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer informasi, tetapi juga pada 

pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh, sehingga mereka mampu 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan diri. 

b. Media Spinning Wheel 

1) Pengertian Media Spinning Wheel 

Kata Spinning Wheel berasal dari kata spin yang artinya putar dan wheel 

adalah roda. Sehingga Spinning Wheel pun diartikan dengan roda berputar. Masih 

banyak juga istilah dari Spinning Wheel mulai dari slot, fly spin dan banyak lagi 

untuk istilah Spinning Wheel atau roda berputar ini. Media Spinning Wheel adalah 
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sebuah media yang di dalamnya dilengkapi oleh angka ataupun gambar yang akan 

disesuaikan pada materi pembelajaran, pada media ini juga dilengkapi oleh sebuah 

jarum sebagai penunjuk.11 Sedangkan menurut Puteri & Mintohari menyebutkan 

bahwa media Spinning Wheel merupakan media yang berbentuk lingkaran dan 

menyerupai roda yang dapat diputar karena memiliki poros tersendiri.12 

Permainan Spinning Wheel ini di modifikasi untuk media pembelajaran. 

Media Spinning Wheel berbasis Wordwall adalah permainan interaktif yang dibuat 

melalui platform Wordwall.net untuk mendesain roda putar yang berisi berbagai 

pilihan, seperti pertanyaan, tugas, atau kategori tertentu. Media ini menggabungkan 

elemen grafis, animasi, dan teks interaktif yang dikemas dalam bentuk permainan 

yang menarik.  

Ketika Spinning Wheel berbasis Wordwall digunakan dalam pembelajaran, 

interaksi dan keterlibatan peserta didik meningkat karena mereka merasa lebih 

tertarik dengan metode yang tidak monoton. Selain itu, persentase daya ingat peserta 

didik terhadap materi juga lebih meningkat karena mereka belajar sambil bermain, 

sehingga konsep yang dipelajari lebih mudah diingat dan dipahami.13  

Dapat disimpulkan bawah Media Spinning Wheel adalah alat berbentuk 

lingkaran seperti roda yang digunakan dalam pembelajaran, dilengkapi dengan angka 

atau gambar sesuai materi dan jarum penunjuk. Roda ini dapat diputar berkat adanya 

poros, sehingga memudahkan akses dan interaksi dengan informasi atau materi yang 

 
11 Ulya, A. I. Pengembangan Media Pembelajaran Game Spinning Wheel Berbasis Model 4d 

Pada Materi Pelajaran Alat Panca Indera. Semarang. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Semarang (2019) 
12 Puteri, L. A. S. Pengembangan Spinning Wheel Sebagai Media Pembelajaran Siswa Materi 

Perubahan Lingkungan Kelas V Sekolah Dasar. Jpsd, 10(7),2022. 
13 Windy Aprilia et al., “Pengembangan Media Spingame Berbasis Powerpoint” Prima 

Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan 3, no. 3 (2022): 298,. 
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dipelajari. 

Dengan adanya media pembelajaran ini maka diharapakan siswa akan lebih 

mudah lagi dalam menangkap materi, serta akan lebih mudah dalam menarik 

perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pendapat yang sudah 

dijelaskan dapat disimpulkan bahwa Spinning wheel bisa mendukung dan membantu 

kegiatan peningkatan hasil belajar. 

b. Manfaat Media Spinning Wheel 

Berikut adalah beberapa manfaat utama penggunaan media spinning wheel 

dalam pembelajaran bahasa Arab: 

1) Meningkatkan Minat dan Antusiasme Siswa 

Spinning wheel menambahkan elemen kejutan dan interaktivitas yang dapat 

meningkatkan minat dan antusiasme peserta didik dalam mempelajari bahasa Arab. 

Hal ini membuat peserta didik lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran.14 

Berdasarkan penggunaan spinning wheel dalam pembelajaran bahasa Arab efektif 

dalam menambahkan elemen kejutan dan interaktivitas, yang pada akhirnya 

meningkatkan minat serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. 

2) Memfasilitasi Distribusi Tugas secara Adil 

Penggunaan spinning wheel memungkinkan distribusi tugas, pertanyaan, atau 

topik secara acak. Ini membantu menghindari bias dan memastikan semua peserta 

didik memiliki kesempatan yang sama. Media spinning wheel memungkinkan 

pembagian tugas secara acak, yang membantu menciptakan kesempatan yang setara 

bagi setiap peserta didik dan mencegah adanya bias dalam proses pembelajaran. 

 
14 Yuliana Puspitasari, Model Media Pembelajaran Bahasa Arab Menggunakan Spinning Wheel 

(Penelitian Pengembangan Di Sma Muhammadiyah 11 Jakarta) (Doctoral Dissertation, Universitas 

Negeri Jakarta) 2023. 
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3) Meningkatkan Fokus Peserta Didik 

Sifat spinning wheel yang menarik perhatian dan memberikan kejutan dapat 

membantu peserta didik lebih fokus pada materi yang diajarkan. Ini dapat 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep bahasa Arab. 15 Dengan 

demikian spinning wheel dapat membantu peserta didik lebih fokus pada materi, 

menciptakan suasana yang dinamis, dan mengurangi kebosanan. Hal ini 

memungkinkan peserta didik memahami kosakata dan konsep bahasa Arab dengan 

lebih efektif, sehingga meningkatkan hasil pembelajaran. 

4) Mengurangi Kebosanan 

Spinning wheel memberikan variasi menarik dibandingkan metode 

konvensional, sehingga membantu mengurangi kebosanan peserta didik dan menjaga 

minat mereka selama pembelajaran bahasa Arab. 

5) Meningkatkan Pemahaman Qawaid Nahwu 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan spinning wheel dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap qawaid nahwu (tata bahasa Arab). 

Ini merupakan aspek penting dalam mempelajari bahasa Arab. 

Secara keseluruhan, media spinning wheel terbukti efektif dalam menciptakan 

suasana belajar yang dinamis dan menyenangkan, serta meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab. Proses pembelajaran merupakan 

sebuah sistem yang terdiri dari beberapa sub sistem yang saling berhubungan dan 

saling mempengaruhi. Beberapa sub sistem tersebut diantaranya, peserta didik, guru, 

media pembelajaran, metode pembelajaran, tujuan pembelajaran, sumber belajar, 

 
15Teguh Prasetyo et al., “Penggunaan Media Pembelajaran Spinning Wheel Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris Di SD Negeri Cibogo,” INCOME: Indonesian Journal of Community Service 

and Engagement 1, no. 2 (2022): 12–20, https://doi.org/10.56855/income.v1i2.28. 
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sarana dan prasarana serta lingkungan. Jika salah satu sub sistem tidak optimal, maka 

keberhasilan dari proses belajar juga tidak akan optimal. Misalnya, media 

pembelajaran, jika seorang guru tidak bisa memilih, menyediakan, menghadirkan 

media yang efektif dalam proses pembelajaran, maka informasi yang disampaikam 

melalui media tersebut tidak akan dapat diterima dengan baik oleh siswa.  

Hal tersebut akan berdampak pada hasil belajar dan motivasi belajar siswa. 

Pemilihan media hendaknya harus didasari oleh kebutuhan siswa, kesesuaian dengan 

tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan materi pembelajaran dan kesesuaian dengan 

metode pembelajaran.16 

c. Langkah-langkah Penerapan Media Spinning Wheel 

Adapun langkah-langkah penerapan media Spinning Wheel dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Pendidik membuka kegiatan dengan memberikan penjelasan tentang aturan 

dan tujuan game. Dijelaskan bahwa setiap kelompok akan mendapat giliran 

setelah roda putar (spinning wheel) diputar. Setiap kelompok harus cepat- 

cepatan mengangkat tangan dan setelah diberi kesempatan, menjawab soal 

dengan cara menyusun kalimat tertulis. 

2) Pendidik membagi siswa menjadi 4 kelompok secara adil dan merata. Setiap 

kelompok diberi waktu untuk memilih perwakilan yang akan menulis 

jawaban pada papan atau kertas saat giliran mereka tiba. 

3) Pendidik memutar roda putar game yang menampilkan gambar atau kata 

kunci. Setelah roda berhenti, kelompok yang paling cepat mengangkat 

 

16 Sofyan Hadi, ” Efektivitas Penggunaan Video Sebagai Media Pembelajaran Untuk Siswa 

Sekolah Dasar” Malang, (2017). 
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tangan diberi kesempatan pertama untuk menjawab. 

4) Kelompok yang terpilih diminta menyusun kosakata berdasarkan gambar 

atau kata yang ditampilkan, kemudian membuat jumlah mufidah (kalimat 

sempurna) secara tertulis. Jawaban harus ditulis oleh salah satu 

anggota kelompok di papan atau kertas yang disediakan. Jika diperlukan, 

kelompok dapat berdiskusi untuk menghasilkan kalimat yang benar. 

5) Pendidik memeriksa kalimat yang ditulis oleh kelompok. Jika kalimat benar 

secara struktur dan makna, maka kelompok tersebut mendapatkan reward 

berupa poin atau hadiah kecil. 

6) Setiap kelompok bergantian mendapat giliran, dan setiap anggota kelompok 

harus berpartisipasi secara bergantian untuk menulis jawaban. Diskusi antar 

anggota kelompok diperbolehkan sebelum menyusun kalimat tertulis. 

7) Setelah semua giliran selesai, pendidik memberikan apresiasi kepada seluruh 

peserta didik dengan memberikan tepuk tangan bersama. Pendidik juga 

memberikan hadiah kecil kepada semua peserta didik sebagai bentuk 

penghargaan atas partisipasi mereka. 

Potensi penting yang perlu dibangkitkan pada diri peserta didik adalah 

motivasi untuk belajar. Jika peserta didik memiliki motivasi belajar yang tinggi, maka 

akan mempunyai peluang besar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa 

faktor yang dapat meningkatkan motivasi belajar, diantaranya adalah model, metode, 

media pembelajaran yang dipilih oleh guru, pengaruh lingkungan, dan dukungan dari 

orang tua.17 

 

17 Herwin, Nirwana Rasyid, and Hasan, “Efektivitas Penggunaan Mdia Spinning Wheel Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” Madrasah Ibtidayah Research Journal 1, no. 2 

(2023): 42–48. 
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3. Peningkatan Al-Mahārah Al-Kitābah 

a. Pengertian Al-Mahārah Al-Kitābah 

Kata "Maharah" dalam bahasa Arab berarti "keterampilan" atau 

"kemampuan", sedangkan "kitabah" berarti "menulis". Jadi, maharah al-kitabah 

secara harfiah dapat diartikan sebagai keterampilan menulis. Maharah al-kitabah atau 

keterampilan menulis dalam bahasa Arab adalah kemampuan untuk mendeskripsikan 

atau mengungkapkan isi pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan, mulai dari aspek 

yang sederhana seperti menulis kata-kata hingga yang kompleks seperti mengarang.18 

Maharah Al-kitabah juga merupakan salah satu keterampilan dari empat keterampilan 

berbahasa Arab, selain maharah al-istima' (mendengar), maharah al-kalam 

(berbicara), dan maharah al-qira'ah (membaca). 

Menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam ilmu 

pengetahuan. Menulis adalah cara untuk mengabadikan ilmu dan menjaga 

keberlangsungannya dari generasi ke generasi. Dalam pembelajaran, keterampilan 

menulis membantu peserta didik untuk tidak hanya mengingat apa yang telah 

dipelajari, tetapi juga memperdalam pemahaman mereka terhadap materi. Maharah 

al-kitabah melibatkan penyusunan gagasan, penguasaan tata bahasa, dan ekspresi ide 

dalam bahasa Arab secara tertulis, yang mendukung proses internalisasi ilmu. Dengan 

menulis, peserta didik tidak hanya belajar menuangkan pemikiran mereka ke dalam 

bentuk yang lebih terstruktur, tetapi juga memperkuat daya ingat dan analisis kritis 

mereka, sehingga ilmu yang mereka peroleh tidak mudah dilupakan, sesuai dengan 

pesan dalam syair tersebut. 

 
18Ahmad Rathomi, “Maharah Kitabah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” Jurnal Keguruan 

Dan Pendidikan Islam, Tarbiya Islamica ISSN (p): 2303-3819-; ISSN (E): 1 (2020): 1–8. 
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Abdullah Al-Ghali dan Abdul Hamid Abdullah mendefinisikan bahwa 

maharah kitabah adalah proses menggambar huruf dengan tulisan yang jelas tidak 

ada kesamaran dan keraguan dengan tetap memperhatikan keutuhan kata sesuai 

kaidah-kaidah penulisan bahasa Arab yang diakui penutur asli, dimana pada akhirnya 

dapat memberi makna dan arti tertentu. 19Moh Amin Santoso mendefinisikan 

maharah kitabah adalah kemahiran membentuk huruf dan kemahiran 

mengungkapkan pikiran atau perasaan dalam bentuk tulisan.20  

Dapat disimpulkan bahwa Maharah kitabah merupakan keterampilan yang 

melibatkan dua aspek utama, yaitu kemampuan teknis dalam menulis huruf-huruf 

Arab dengan jelas dan sesuai dengan kaidah bahasa yang benar. Penulisan yang 

tepat ini memastikan bahwa tidak ada kesalahan dalam penyampaian bentuk 

tulisan, sehingga setiap kata dan huruf dapat dibaca dan dipahami dengan baik tanpa 

menimbulkan keraguan atau kesalahan interpretasi. Keterampilan ini sangat penting 

dalam menjaga kejelasan dan ketepatan pesan yang disampaikan melalui tulisan. 

Selain itu, maharah kitabah juga mencakup kemampuan dalam menyusun dan 

mengungkapkan pikiran serta perasaan dalam bentuk tulisan. Hal ini melibatkan 

penggunaan bahasa yang efektif untuk menyampaikan gagasan secara jelas dan 

komunikatif. Dengan demikian, maharah kitabah bukan hanya soal teknik penulisan, 

tetapi juga tentang bagaimana tulisan tersebut dapat memberikan makna dan 

menyampaikan ide-ide yang dapat dipahami oleh pembaca dengan baik. 

b. Tujuan Pembelajaran Al-Mahārah Al-Kitābah di Madrasah Tsanawiyah 

 
19 Nur Aima, Bahaking Rama, dan Syahruddin Usman, “Strategi Pembelajaran Tematik” 

Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 2, no. 3 (2024): 437–438. 
20 Program Keagamaan MAN, Probolinggo Zahroh Firdausiyah, and Muallim Wijaya, “ا  : لسانن 

Lisanuna Jurnal Ilmu Bahasa Arab Dan Pembelajarannya Implementasi Metode Mindmapp Dalam 

Pembelajaran Ilmu Nahwu  Siswi XI” 13, no. 1 (2023):11–26. 
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Syaiful Mustofa memberikan penekanan bahwa Pembelajaran Maharah 

kitabah bertujuan: 

a) Agar peserta didik mampu menuliskan kata-kata dan kalimat bahasa Arab 

dengan mahir dan benar. 

b) Agar peserta didik mampu menuliskan dan membaca kata-kata dan 

kalimat bahasa arab secara terpadu. 

c) Melatih panca indra peserta didik untuk menjadi aktif berbahasa arab 

d) Menumbuhkan penulisan berbahasa arab yang indah dan rapi. 

e) Menguji kembali pengetahuan peserta didik tentang penulisan kalimat yang 

telah dipelajari. 

f) Melatih peserta didik mengarang dengan bahasa arab dengan menggunakan 

gaya bahasa sendiri21 

 Adapun tujuan pembelajaran Al-Mahārah Al-Kitābah berdasarkan 

tingkatannya ada tiga yaitu: 

a. Tingkat pemula 

1) Menyalin satuan-satuan bahasa yang sederhana 

2) Menulis satuan bahasa yang sederhana 

3) Menulis pernyataan dan pertanyaan yang sederhana 

4) Menulis paragraf pendek 

b. Tingkat menengah 

1) Menulis pernyataan dan pertanyaan 

2) Menulis paragraf 

3) Menulis surat 

 
21 Muhammad Lutfiana Iskandar, “Strategi Pembelajaran Menulis (Kitabah) Bahasa Arab” 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Raushan Fikr 6, no.1 (2017): 55-68, https://doi.org/10.24  



21 

 

    

 

4) Menulis karangan pendek 

5) Menulis laporan 

c. Tingkat lanjut 

1) Menulis paragraf 

2) Menulis surat 

3) Menulis berbagai jenis karangan 

4) Menulis laporan22 

c. Indikator Capaian Al-Mahārah Al-Kitābah di Madrasah Tsanawiyah 

Nelly Mujahidah mengungkapkan bahwa indikator keberhasilan kemahiran 

menulis adalah kemampuan menyusun kata menjadi kalimat dan menyusun kalimat 

menjadi paragraf.23 Menurut Jumriani peserta didik dapat diakatakan mampu dalam 

Al-Mahārah Al-Kitābah jika mencakup 3 hal yaitu, membentuk huruf, mengeja dan   

mengungkapkan pikiran ataupun perasaan  melalui  tulisan  yang  biasa  disebut  

dengan  mengarang.24 Indikator keberhasilan dalam kemahiran menulis, sebagaimana 

diungkapkan, terletak pada kemampuan menyusun kata-kata menjadi kalimat yang 

efektif dan kalimat-kalimat tersebut menjadi paragraf yang logis dan kohesif.  

Kemampuan ini menunjukkan bahwa penulis memiliki pemahaman yang baik 

terhadap struktur bahasa serta aturan-aturan tata bahasa yang diperlukan untuk 

menyampaikan pesan dengan jelas. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, 

kemampuan ini sangat penting karena menulis bukan hanya sekadar merangkai huruf 

dan kata, tetapi juga tentang bagaimana menyusun ide dan gagasan secara sistematis. 

 
22 Sunardi Sunardi and Amrulah Harun, “Raushan Fikr Raushan Fikr,” Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Raushan Fikr 7, no. 1 (2018): 50–51,  
23 Nelly Mujahidah, “ Psikolinguistik Sebuah Pendekatan Dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab” 2023 
24 Jumriani, D. “Problematika Pembelajaran Maharah Al-Kitabah Siswa Kelas XI IPB SMAN 4 

Bantaeng” Page 1. no, 1, 1-8. (2019). 
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Lebih lanjut, kemampuan menyusun kalimat dan paragraf mencerminkan 

pemahaman peserta didik terhadap keterhubungan ide-ide yang ingin disampaikan. 

Jika peserta didik mampu menyusun paragraf dengan baik, berarti peserta didik tidak 

hanya menguasai aspek teknis penulisan, tetapi juga mampu berpikir kritis dan logis 

dalam menyampaikan gagasannya.  

Paragraf yang efektif mencerminkan kemampuan menulis yang matang, 

ditandai dengan alur pemikiran yang runtut, hubungan antaride yang logis, serta daya 

tarik yang mampu menggugah minat pembaca. Dalam pembelajaran maharah 

kitabah, hal ini menjadi indikator penting yang menunjukkan keberhasilan peserta 

didik dalam menyampaikan gagasan secara tertulis dengan bahasa yang jelas, struktur 

yang tertata, dan makna yang mudah dipahami, sehingga tulisan tidak hanya 

informatif tetapi juga komunikatif dan bernilai.  

Namun dalam penelitian ini ada tiga yang harus dicapai oleh peserta didik  

dalam pembelajaran maharah kitabah meliputi kemampuan menulis kalimat dengan 

sederhana sesuai kaidah bahasa Arab, kemampuan menyusun teks secara runtut, 

teratur dan mudah dipahami sesuai dengan tujuan penulisan, serta  kemampuan 

menulis kembali kata atau kalimat yang didengarkan (istima’) dengan benar sebagai 

bentuk latihan keterampilan menyimak dan menulis. 

d. Jenis-Jenis Pembelajaran Kitabah 

Keterampilan menulis dalam pelajaran bahasa Arab secara garis besar dapat 

dibagi ke dalam tiga kategori keterampilan yang tidak dapat terpisahkan, yaitu 

keterampilan imlak (al-imla’), keterampilan kaligrafi (al-khath), dan keterampilan 

mengarang atau al-insya’).25  

 
25 A Rahmat, M Mannahali, and S N Latuconsina, “Keterampilan Menulis Bahasa Arab (Imla’) 

Siswa Sekolah Menengah Pertama Pondok Modern Mahyajatul Qurra’Di Kabupaten Takalar,” Pinisi   
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1) Al-Imla’ (Dikte) 

Al-Imla’ adalah sebuah metode pengajaran menulis bahasa Arab yang 

menekankan rupa atau postur huruf dalam membentuk kata-kata atau kalimat. 

Menurut Mahmud Ma'ruf, Al-Imla’ adalah menuliskan huruf-huruf sesuai posisinya 

dengan benar dalam kata-kata untuk menjaga terjadinya kesalahan makna.26 Tujuan 

utama adalah agar peserta didik tidak hanya mampu menulis dengan baik, tetapi juga 

benar. Hal ini terkait dengan keterampilan menulis (maharah al-kitabah) yang 

mencakup aspek-aspek seperti qowaid (nahwu dan sharf), imla', dan khot. 

2) Taqliidiyah 

Kitabah Taqliidiyah adalah jenis keterampilan menulis dalam bahasa Arab yang 

bersifat tradisional atau klasik. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, kitābah 

taqlīdiyyah biasanya mengacu pada latihan menulis yang mengikuti pola-pola baku, 

seperti menyalin teks, mengisi kalimat yang rumpang, atau menyusun kalimat 

berdasarkan aturan tata bahasa (nahwu dan sharaf). 

Tujuan dari kitābah taqlīdiyyah adalah untuk melatih keterampilan dasar menulis, 

agar siswa terbiasa dengan struktur kalimat dalam bahasa Arab yang benar. Bentuk 

penulisannya sering kali masih sederhana dan terbimbing, belum mengarah pada ekspresi 

bebas atau kreatif. Biasanya, latihan ini digunakan di tahap awal pembelajaran, sebelum 

siswa diarahkan untuk menulis karangan atau paragraf yang lebih kompleks (kitābah 

hurrah atau menulis bebas). 

Contoh kegiatan dalam kitābah taqlīdiyyah misalnya: 

a) Menyalin paragraf dari kitab pelajaran 

 
Journal of Education 1, no. 2 (2021): 286–292, https://ojs.unm.ac.id/PJE/article/view/26052   

26 Rahmi Aisyah, “Kemampuan Menulis Bahasa Arab Dengan Metode Imla ’ Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Al-Mu ’ Awanah,” Journal Of Social Science Research 3 (2023): 1. 
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b) Menyusun kalimat dari potongan kata 

c) Melengkapi kalimat dengan kata yang tepat 

d) Mengubah bentuk kata kerja (fi’il) sesuai dengan subjek. 

3) Mengarang (Al-Ta’bir wa al-Insya’ ) 

Mengarang (al-insya’) adalah kategori menulis yang berorientasi kepada 

pengekspresian pokok pikiran berupa ide, pesan, perasaan, dan sebagainya ke dalam 

bahasa tulisan, bukan visualisasi bentuk atau rupa huruf, kata, atau kalimat saja. 

Maka wawasan dan pengalaman pengarang sudah mulai dilibatkan.  

Mengarang dapat dibagi ke dalam dua kategori, yaitu: Mengarang terbimbing 

(al-insya’ al-muwajjah) dan Mengarang bebas (al-insya’ al-hurr).27 Mengarang 

terbimbing adalah suatu bentuk kegiatan menulis yang dilakukan dengan bimbingan 

atau arahan tertentu dari guru atau sumber lain. Dalam metode ini, siswa diberikan 

kerangka, tema, kata kunci, atau pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk membantu 

mereka menyusun karangan. Mengarang bebas adalah kegiatan menulis yang 

dilakukan tanpa bimbingan langsung atau batasan khusus. Penulis memiliki 

kebebasan penuh dalam memilih tema, gaya bahasa, dan struktur karangan sesuai 

dengan keinginannya. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir ialah sebuah teori berupa konsep tentang pola korelasi antara 

konsep atau variable secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap 

focus penelitian.28 Kerangka pikir umumnya dikemukakan dalam bentuk skema atau 

 
27 Annisa Annisa et al., “Penggunaan Metode Insya’ Muwajjah Sebagai Proses Pembelajaran 

Kitabah,” Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 2, no. 2 (2024): 180–189, https://doi.org/10.59059/al- 

tarbiyah.v2i2.928. 
28 Fikri, et al., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, Institut Agama Islam Negeri Parepare 

(Parepare,2020). 
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diagram dengan tujuan untuk mempermudah memahaminya. Adapun bentuk 

skemanya sebagai berikut: 

 

 
 

 

 
 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Istilah hipotesis merupakan gabungan kata hypo yang artinya “di bawah‟ dan  
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 Indikator Capaian: 

1. Ketepatan struktur kalimat 

2. Kemampuan menyusun teks 
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thesa yang merupakan “kebenaran‟. Dengan demikian yang dimaksud dengan 

hipotesis adalah jawaban sementara yang tingkat kebenarannya masih harus diuji, 

sebab hipotesis ialah kesimpulan teoretis yang disimpulkan dari tinjauan pustaka atau 

teori.29 Berdasarkan kerangka teori yang telah diuraikan sebelumnya maka untuk 

memberikan jawaban sementara mengenai objek penelitian, peneliti mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Al-Mahārah Al-Kitābah peserta didik yang diajar menggunakan media 

Spinning Wheel di Kelas VII MTs Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa 

berada kategori tinggi. 

2. Al-Mahārah Al-Kitābah peserta didik yang diajar menggunakan media 

konvensional di Kelas VII MTs Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa berada 

kategori rendah. 

3. Terdapat perbedaan Al-Maharah Al-Kitabah peserta didik yang diajar 

menggunakan media Spinning Wheel dan yang diajar menggunakan media 

konvensional Kelas VII MTs Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa.

 
29 Junaedi Junaedi dan Abdul Wahab, “Hipotesis Penelitian Dalam Kesehatan,” Jurnal 

Pendidikan Dan Teknologi Kesehatan 6, no. 2 (2023) https://doi.org/10.56467/jptk.v6i2.98. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kuantitatif dengan 

desain eksperimen sederhana. Penelitian kuantitatif ini merupakan penyelidikan 

sistematis tentang suatu fenomena dengan mengumpulkan data dapat diukur dengan 

menggunakan teknik statistik, matematika atau teknik teknologi Informasi. Penelitian 

kuantitatif banyak digunakan baik dalam ilmu alam dan ilmu fisika. Secara umum 

metode kuantitatif terdiri dari metode survey dan metode eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan ialah penelitian Quasi-experimental Design 

Nonequivalent Control Grup Design. Peserta didik akan diberikan pre-test, treatment 

dan post test. Pada penelitian kuantitatif Eksperimen ini mempunyai ciri khas 

tersendiri dimana dalam penelitian ini terdapat adanya kelas yang akan diberikan 

treatment (Perlakuan) dan kelas kontrol oleh peneliti.30 Tujuannya untuk mengetahui 

apakah efektif menggunakan media spinning wheel dalam pembelajaran maharah al-

kitabah. 

 Desain Penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Design Nonequivalent Control Grup  

Kelas 

Eksperimen 

Pre test 

01 

Perlakuan 

 

X 

Post test 

02 

Control 03 04 

Keterangan: 

01 : Nilai pre- test pada kelas eksperimen

 
30 Siti Zakiyah, “Metodologi Penelitian Quasi Eksperimen,” Pendidikan Dan Penelitian Quasi 

1, no. 1 (2017): 25–26. 
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02 : Nilai post-test pada kelas eksperimen  

03 : Nilai pre- test pada kelas kontrol 

04 : Nilai post- test pada kelas control  

X : treatment (perlakuan) 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan di lokasi dan waktu sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsqaa. 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu kelas VII MTS Pondok 

Pesantren Al Urwatul Wutsqaa. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilaksanakan kurang lebih 1 bulan lamanya. Setelah 

pelaksanaan seminar proposal dan telah mendapatkan izin meneliti dari pihak jurusan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangt penting, karena ia 

merupakan sumber informasi. Menurut Sugiyono mendefinisikan populasi sebagai 

wilayah generalisasi yang ada dalam penelitian. Wilayah ini meliputi tentang objek 

atau subjek yang bisa ditarik kesimpulannya.31 Populasi sendiri merupakan satu- 

satunya fokus penelitian. Kesalahan dalam estimasi populasi akan menyebabkan 

pengumpulan data tidak akurat, sehingga menghasilkan temuan penelitian yang 

berkualitas buruk, tidak representatif, dan tidak dapat digeneralisasikan. 

Dalam penelitian ini memutuskan peserta didik kelas VII Mts Pondok 

 
31 Amin, N. F., Garancang, S., & Abunawas, K.. Konsep umum populasi dan sampel dalam 

penelitian. Pilar, 14(1), 2023. 
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Pesantren Al Urwatul Wutsqaa populasi sebanyak 247 orang. 

Tabel 3.2 Data Populasi Siswa Kelas VII Mts Pondok Pesantren Al 

Urwatul Wutsqaa 

KELAS L P JUMLAH 

Kelas VII A 31 - 31 

Kelas VII B 28 - 28 

Kelas VII C 26 - 26 

Kelas VII D 28 - 28 

Kelas VII E - 27 27 

Kelas VII F - 26 26 

Kelas VII G - 27 27 

Kelas VII H - 27 27 

Kelas VII I - 27 27 

Total 113 134 247 

Sumber Data : Mts Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsqaa 

2. Sampel 

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi 

sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel 

adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi.32 Penentuan jumlah 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling, yaitu 

purposive sampling. Teknik ini dipilih karena peneliti menentukan sampel 

berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Dalam hal ini, peneliti secara sengaja memilih kelas yang memiliki nilai 

terendah sebagai sampel, dengan pertimbangan bahwa kelas tersebut paling sesuai 

 

32 Wiwik Sulistiyowati, “Buku Ajar Statistika Dasar,” Buku Ajar Statistika Dasar 14, no. 1 

(2017): 15–31. 
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untuk dianalisis dalam konteks penelitian ini. Teknik ini memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan relevan dari subjek yang dianggap 

mewakili permasalahan yang dikaji. 

Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas yang 

nilainya rendah. 

Tabel 3.3 Penentuan Sampel Siswa Kelas VII  

 

No Kelas Sampel Jumlah 

1 Kelas VII A 146/247x31 18 

2 Kelas VII B 146/247x28 16 

3 Kelas VII C 146/247x26 15 

4 Kelas VII D 146/247x28 16 

5 Kelas VII E 146/247x27 15 

6 Kelas VII F 146/247x26 15 

7 Kelas VII G 146/247x27 15 

8 Kelas VII H 146/247x27 15 

9 Kelas VII I 146/247x27 15 

Total 140 

Berdasarkan tabel penentuan jumlah sample maka jumlah sampel yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah dua kelas yang nilainya rendah yang dipilih 

menggunakan sistem acak. 

Tabel 3.4 Jumlah Siswa Kelas VII yang Akan Diteliti  

No Kelas Sampel 

1 Kelas kontrol 22 Orang 

2 Kelas Eksperimen 21 Orang 

Jumlah 43 Orang 
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D. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

Sebagai salah satu jenis bentuk penelitian yang valid dan tidak hanya 

didasarkan pada pengetahuan yang telah diketahui tetapi juga berdasarkan informasi 

berupa fakta-fakta yang relevan dan digunakan sebagai bahan tulisan untuk 

penyelesaian ini. Metode pengumpulan data. Berikut beberapa penelitinya: 

1. Observasi 

Observasi merupakan Langkah pertama menuju observasi partisipan fokus 

studi yang lebih mendalam. Sebagai sebuah metode tersendiri, observasi merupakan 

hasil yang bermanfaat. Observasi yang dilakukan di Pondok Pesantren Al Urwatul 

Wutsqaa, bertujuan dalam berusaha mengumpulkan data yang dapat digunakan dalam 

penelitian, baik dalam bentuk kata-kata tertulis, angka, atau foto. Lebih jauh lagi, 

observasi memberi peneliti gambaran umum tentang apa yang harus dilakukan 

selanjutnya dan memvalidasi dugaan yang sering muncul. 

2. Tes 

Seperangkat pertanyaan atau kegiatan yang menggunakan alat untuk menguji 

keterampilan, pengetahuan, atau bakat seseorang atau kelompok dengan 

menggunakan media spinning wheel untuk mengetahui keberhasilan penggunaan 

media spinning wheel dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

menghafal kosakata. 

3. Pre test 

Melalui pre tes ini merupakan sebuah tes awal dalam melakukan kegiatan ini 

untuk mengetahui kemampuan menulis peserta didik. Dalam pelaksanaan pre tes 

membutuhkan waktu 60 menit, dan dalam pengerjaan soal, jika benar mendapatkan 

nilai 1. 
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4. Post test 

Post  tes  ini  merupakan  sebuah  tahapan  akhir  untuk  mengetahui 

tingkat keberhasilan peserta didik setelah pemberian eksperimen antara dua kelas 

pada pembelajaran bahasa Arab. 

5. Treatment 

Menggunakan media spinning wheel yang telah diuji cobakan kepada peserta 

didik yang telah mengikuti tes awal, mufradat bahasa Arab diajarkan kepada peserta 

didik yang sedang belajar bahasa tersebut. Perlakuan diberikan oleh peneliti selama 

dua kali pertemuan, bersamaan dengan pre test dan post test. Setiap pertemuan 

berlangsung selama 3x40 menit. Prosedur untuk perlakuan dapat digambarkan seperti 

dibawah ini: 

1. Pertemuan pertama 

1. Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam dan memimpin doa 

bersama. 

2.  Guru melakukan pengecekan kehadiran siswa dan memberikan motivasi  

bahwa belajar bahasa Arab adalah bagian dari mensyukuri anugerah Allah. 

3.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu mengenal kosakata 

(kalimah) seputar "alamat" dan mempraktikkannya dalam bentuk kalimat 

tertulis. 

4. Guru memperkenalkan media spinning wheel sebagai alat pembelajaran 

interaktif yang akan digunakan untuk latihan menulis kalimat. 

5. Guru menampilkan atau membacakan beberapa kalimah yang berkaitan 

dengan tema العنوان, baik dari buku paket atau contoh pada papan tulis/LCD. 
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6.  Siswa diminta mengamati dan mencatat kalimah tersebut di buku catatan 

atau worksheet. 

7. Guru memutar spinning wheel yang berisi mufradat tentang "alamat" 

(contoh: شارع – rumah, مدينة – kota, رقم – nomor, منزل – rumah, إلخ). 

8. Siswa yang mendapat giliran membaca kalimah yang muncul lalu 

menuliskannya di buku catatan. 

9.  Siswa kemudian diminta membuat kalimat sederhana menggunakan 

kalimah tersebut secara individu. 

10. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil untuk saling membacakan 

hasil kalimat. 

11. Setiap kelompok memilih satu kalimat terbaik untuk dibacakan di depan 

kelas. 

12. Setelah itu, siswa menyusun paragraf pendek yang berisi informasi tentang 

alamat tempat tinggal mereka (dalam bahasa Arab) menggunakan beberapa 

kalimah yang sudah dipelajari. 

13. Guru memberikan koreksi secara individu atau kelompok terhadap tulisan 

siswa (struktur, kosakata, dan tulisan Arab). 

14.  Beberapa siswa diminta membacakan paragraf mereka atau 

menempelkannya di papan. 

15. Guru memberikan umpan balik langsung atas hasil tulisan dan pelafalan 

siswa. 

16. Guru memberikan pertanyaan lisan secara acak kepada beberapa siswa 

sebagai evaluasi cepat. 
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17. Guru menyampaikan bahwa materi menulis tentang alamat akan 

dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. 

18.  Guru menutup pelajaran dengan doa bersama dan salam 

2. Pertemuan kedua 

1. Guru memberikan salam dan memimpin doa pembuka bersama peserta 

didik. 

2. Guru mengulas kembali materi dan kalimah yang telah dipelajari pada 

pertemuan pertama. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu menyusun 

paragraf sederhana bertema alamat tempat tinggal menggunakan kosakata 

yang telah dipelajari. 

4. Guru memutar spinning wheel kembali untuk menampilkan kosakata 

tambahan yang berkaitan dengan العنوان  seperti:   ،شارع، رقم، قرية، مدينة، منزل

 .إلخ

5. Peserta didik mencatat kosakata yang muncul dan menggunakannya 

untuk menyusun kalimat baru. 

6. Guru memberikan contoh penulisan paragraf pendek yang memuat 

informasi seperti: nama jalan, nomor rumah, desa, dan kota dalam bahasa 

Arab. 

7. Siswa diminta membuat paragraf pendek (3–5 kalimat) tentang alamat 

rumah mereka sendiri atau alamat fiktif yang lengkap dan jelas. 

8. Siswa saling bertukar tulisan dalam kelompok kecil dan memberi koreksi 

sederhana terhadap tulisan temannya. 
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9. Perwakilan dari setiap kelompok membacakan hasil tulisan terbaik di 

depan kelas. 

10. Guru memberikan umpan balik tentang kejelasan informasi, struktur 

kalimat, dan ketepatan penggunaan mufradat. 

11. Guru menempelkan tulisan terbaik siswa di papan kelas sebagai bahan 

apresiasi. 

12. Guru memberi arahan tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

13. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan memberi salam 

penutup.. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Peneliti menyimpulkan bahwa penguraian definisi operasional dimaksudkan 

untuk mengetahui lebih jelas konsep dasar penulisan yang tidak menutup 

kemungkinana dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda dan operasional ini juga 

dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami landasan pokok serta pengembangan 

pembahasan selanjutnya. Definisi operasional yang terdapat ada judul penelitian, 

yaitu Implementasi Media Spinning Wheel dalam Meningkatkan Al-Maharah Al- 

Kitabah Peserta Didik Kelas VII MTs Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa. 

1. Penggunaan Media Spinning Wheel merupakan penggunaan media yang 

berupa roda berputar yang biasanya digunakan dalam konteks 

pembelajaran atau permainan. Roda ini sering dibagi menjadi beberapa 

bagian yang masing- masing memiliki kategori, pertanyaan, atau 

tantangan. Peserta dapat memutar roda untuk menentukan topik yang akan 

dibahas atau aktivitas yang akan dilakukan. 
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2. Maharah Kitabah adalah salah satu keterampilan dalam pembelajaran 

bahasa, yang berarti "keterampilan menulis." Dalam konteks ini, maharah 

kitabah mencakup kemampuan untuk mengekspresikan ide, pendapat, dan 

informasi secara tertulis dengan jelas dan terstruktur. Ini meliputi 

penguasaan tata bahasa, penggunaan kosakata yang tepat, serta 

kemampuan menyusun teks sesuai dengan tujuan komunikasi, baik itu 

berupa artikel, esai, surat,atau jenis lainnya. 

F. Instrumen Penelitian 

Untuk mendukung proses pengumpulan data dan memperoleh data yang 

dibutuhkan, peneliti menggunakan instrumen berupa tes. Instrumen berupa tes ini 

merupakan alat ukur untuk mengetahui keefektifan penerapan metode langsung 

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik. Jenis tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pilihan ganda. Adapun kisi-kisi instrumen 

penelitian tersebuat sebagai berikut: 

1. Kisi-Kisi Instrumen 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrument Penelitian 

 

Variabel Penelitian Indikator 
No.Item 

Instrumen 

 

 

Kemampuan Al-Maharah Al-

Kitabah 

Peserta didik mampu menulis 

Kembali kata dan kalimat ke 

dalam buku tulis. 

 

 

 

 

1,2,3 
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 Peserta didik mampu 

menyusun kata-kata menjadi 

kalimat. 

 

 

 

4,5,6,7 

Peserta didik mampu menulis 

bunyi kata, kalimat atau teks 

yang diperdengarkan. 

 

            8,9,10 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Kata validitas berasal dari kata validity, yang mengacu pada sejauh mana suatu 

alat instrumen pengukur dapat berhasil mengukur parameter yang diinginkan. Validitas 

dapat dipahami sebagai gabungan hampir dua kata secara bersamaan, yaitu tepat dan 

cermat. Suatu instrumen dianggap memiliki validitas yang baik jika hasil 

pengukurannya cepat dan cermat. Validitas merupakan ukuran keefektifan atau 

kevalidan suatu instrumen. Instrument ini dikatakan valid jika instrumen mempunyai 

nilai yang tinggi.33  

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan statistika yang mengulas metode pengumpulan 

data, merangkum, dan menyajikan data dengan tujuan mendapatkan informasi yang 

mudah dipahami. Dalam statistik deskriptif, informasi yang diperoleh yaitu 

pemusatan data (mean, median, modus), sebaran data (rentang, simpangan baku, 

simpangan rata- rata, varians), serta ukuran letak (kuartil, diesel, dan persentil).34  

 
33 Suharsimi Arikunto, “Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan”,2022 
34 Lilih Deva Martias, “Statistika Deskriptif Sebagai Kumpulan Informasi,” Fihris: Jurnal Ilmu 

Perpustakaan Dan Informasi 16, no. 1 (2021): 40, https://doi.org/10.14421/fhrs.2021.161.40-59. 
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2. Analisis Data Statistik Inferensial 

i. Uji Normalitas 

Uji normalitas dibuat untuk mengevaluasi sebaran data di sekelompok data atau 

variabel, apakah sebaran datanya mengikuti distribusi normal atau tidak. Tujuan dari 

uji normalitas artinya untuk menilai apakah data di populasi yang menjadi dasarnya 

mengikuti distribusi normal atau tidak. Jika analisis yang digunakan adalah analisis 

metode parametrik, maka krusial untuk memastikan bahwa sata memenuhi kondisi 

distribusi normal atau tidak.35 Uji normalitas data dilihat melalui hasil pretest dan 

posttest. Hasil data normalitas melalui pretest dan posttest Dalam penelitian ini dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov, dengan kriteria kenormalan sebagai berikut:  

1) Signifikansi uji (∝ ) = 0.05 

2) Jika Sig. >∝ , maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

3) Jika Sig. <∝ , maka sampel bukan berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal.36 

ii. Uji homogenitas 

Uji homogenitas ini berfungsi untuk menguji apakah data yang telah diuji sama 

atau data yang homogen atau tidak. 

iii. Uji hipotesis 

Uji hipotesis ini dilakukan setelah melakukan pengujian normalitas dan 

homogenitas dengan distribusi normal dan homogen. Pengujian hipotesis 

berdasarkan rata-rata hasil belajar peserta didik menggunakan teknik One Sample t- 

 

35 Nuryadi and others, “Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian”, Sibuku Media,2017. 
36 Anisa Kuswandari Banuwa and Annastasia Nika Susanti, “Evaluasi Skor Pre-Test Dan 

Post- Test Peserta Pelatihan Teknis New SIGA Di Perwakilan BKKBN Provinsi Lampung,” 

Jurnal Ilmiah Widyaiswara 1, no. 2 (2021): 77–85, https://doi.org/10.35912/jiw.v1i2.1266. 
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test. Adapun taraf signifikansi yaitu 5%atau 0,05 dengan syarat output SPSS yang 

menyebutkan adanya 2-tailed test. Apabila telah diuji normalitas dan homogenitasnya 

maka tahap berikutnya berupa pengujian hipotesis dengan kriteria yang digunakan 

yaitu: 

1) Ho diterima apabila nilai p > α dan 

2) Ho ditolak apabila p < α dimana nilai α = 0,00 

1) Klasifikasi Nilai Peserta didik 

Klasifikasi Nilai 

Sangat baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat kurang 0-20 

 

 

2) Menilai jawaban soal peserta didik tentang pre-test dan post-test 

 

Nilai   
Jumlah Benar     𝑥 100 

Total Soal 

 

3) Menghitung Jumlah Presentasi Nilai Peserta didik 

 

P= 
𝑭

𝒏
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

P = Persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah sampel 
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√ 𝑁  

4) Menyimpulkan Nilai Rata-rata pre-test dan post-test 

Peneliti akan menggunakan rumus dibawah ini: 

∑ 𝒙 
𝒙 = 

𝒏 

Keterangan : 

X = Nilai rata-rata 

∑ 𝑥 = Jumlah keseluruhan 

dari nilai n = Jumlah sampel 

5) Menghitung Standar Deviasi 

Untuk mengetahui perbedaaan rata-rata nilai antara pre-test dan post-test 

dengan menghitung nilai T-test menggunakan rumus berikut :  

∑𝑥 2− 
(𝑥)2 

SD = 
𝑁−1 

 

Keterangan: 

X = Nilai rata-rata 

N = Jumlah Pengamatan  

SD = Standar Deviasi37 

Kemudian mencari nilai standar deviasi selanjutnya peneliti melakukan uji 

hipotesis untuk mengetahui efektivitas media spinning wheel dalam meningkatkan 

kemampuan menulis peserta didik kelas VII MTs Ponpes Al Urwatul Wutsqaa 

dengan menggunakan uji paired sample T-tes dan uji Independent sample T-test. 

Adapun hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

 

37 Sugiyono.Statistika Untuk Penelitian / Sugiyono .2017 



41 

 

    

 

1. Hipotesis Pertama 𝐻0 ∶ 𝜇1 ≤ 𝜇0 

𝐻1 ∶ 𝜇1 > 𝜇0 

2. Hipotesis Kedua 𝐻0 ∶ 𝜇2 ≤ 𝜇0 

𝐻1 ∶ 𝜇2 > 𝜇0 

3. Hipotesis Ketiga 𝐻0 ∶ 𝜌 = 0 

𝐻1 ∶ 𝜌 ≠ 0 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian ini akan menguraikan tentang berbagai temuan yang 

diperoleh dari lokasi penelitian terkait dengan penerapan media spinning wheel untuk 

meningkatkan maharah al-kitabah peserta didik kelas VII MTs Ponpes Al-Urwatul 

Wutsqaa, penerapan media spinning wheel menjadi konsep pada penelitian ini. 

Pembahasan terkait dengan hasil penelitian akan dijelaskan terlebih dahulu 

merujuk pada lokasi penelitian ini. Penelitian yang dilakukan di kelas VII MTs PP 

Al-Urwatul Wutsqaa menggunakan pendekatan penelitian eksperimen, yaitu suatu 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.  

Dalam penelitian ini dilakukan pre test dan post test untuk mengidentifikasi 

kemampuan maharah al-kitabah peserta didik. Adapun instrumen yang digunakan 

sebanyak 10 butir soal yang ada pada buku paket kelas VII, dengan asumsi telah 

dilakukan tes baku maka tidak perlu dilakukan pengujian validitas dan realibilitas 

terhadap instrumen pre test dan post test pada kelas VII MTs Ponpes Al-Urwatul 

Wutsqaa.  

Terdapat dua kelas yang menjadi sampel penelitian ini, yaitu kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Pada kelas kontrol terdapat 22 peserta didik yang diajar dengan 

menggunakan metode konvensional dan pada kelas ekperimen terdapat 21 peserta 

didik yang diajar dengan menggunakan media spinning wheel. 
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1. Tingkat Al-Maharah Al-Kitabah Peserta Didik yang Diajar Menggunakan 

Media Spinning Wheel 

Tabel 4.1 Hasil Pre-Test Peserta Didik Kelas Eksperimen 

No Nama Peserta Didik Nilai Pre Test (X1) 

1 Achmad Fadil Al Rifq 44 

2 Ahmad Afdal 51 

3 Ahmad Maulana Suandi 45 

4 Ahmad Zarif Hidayatullah 36 

5 Akhi Mohammad Hail Ghazi 45 

6 Alfat Fauzan 35 

7 Alfian Hasfi 59 

8 Dimas Maulana 30 

9 Ibra Anggara Sabri 42 

10 Khaeril Aswadi Subur 48 

11 Mufarried 51 

12 Muh. Aqsha Attas 51 

13 Muh. Dzul Ikram 38 

14 Muh. Fitrie Ramadan 47 

15 Muh. Hidayatullah 51 

16 Muh. Rayhan Pratama 54 

17 Muh. Safwan Zhafran Aris 50 

18 Muh. Zaky Zhafran 24 

19 Muhammad Fausi 41 

20 Qaim Muzammil 45 

21 Ubaidillah 48 
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Setelah mengetahui hasil pre test peserta didik, peneliti kemudian 

menganalisis nilai tersebut menggunakan SPSS 30. Hasil analisis yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Frekuensi dan Persentase Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 24.00 1 4.8 4.8 4.8 

30.00 1 4.8 4.8 9.5 

35.00 1 4.8 4.8 14.3 

36.00 1 4.8 4.8 19.0 

38.00 1 4.8 4.8 23.8 

41.00 1 4.8 4.8 28.6 

42.00 1 4.8 4.8 33.3 

44.00 1 4.8 4.8 38.1 

45.00 3 14.3 14.3 52.4 

47.00 1 4.8 4.8 53.1 

48.00 2 9.5 9.5 66.7 

50.00 1 4.8 4.8 71.4 

51.00 4 19.0 19.0 90.5 

54.00 1 4.8 4.8 95.2 

59.00 1 4.8 4.8 100.0 

 Total 21 100.0 100.0  

Setelah mengetahui nilai pre test peserta didik, maka yang dilakukan 

selanjutnya oleh peneliti yakni mengkategorikan nilai tersebut agar dapat diketahui 
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jumlah frekuensinya. Berikut tabel peningkatan maharah al kitabah peserta didik 

kelas VII MTs PP Al-Urwatul Wutsqaa: 

Tabel 4.3 Hasil Frekuensi dan Persentase Nilai Pre Test Kelas Eksperimen 

NO Nilai Kategori Kemampuan Frekuensi Persentase 

1. 0-20 Sangat kurang 0 0,0% 

2. 21-40 Kurang 6 28,6% 

3. 41-60 Cukup 15 71,4% 

4. 61-80 Baik 0 0,0% 

5. 81-100 Sangat baik 0 0,0% 

Jumlah 21 100% 

Tabel tersebut menunjukkan hasil frekuensi dan persentase nilai pre test. 

Mayoritas siswa, yaitu 71,4%, berada pada kategori Cukup, sementara 28,6% lainnya 

termasuk dalam kategori Kurang. Tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori 

Sangat Kurang, Baik, maupun Sangat Baik, yang menunjukkan bahwa kemampuan 

awal siswa sebelum pembelajaran masih tergolong rendah hingga sedang. 

Berikut ini adalah bentuk histogram dari tabel yang ada di atas dapat 

diperhatikan pada gambar berikut ini: 
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Gambar 4.1 Histogram Pre Test Kelas Eksperimen 

 

Tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa kemampuan menulis peserta 

didik kelas VII kelas eksperimen) MTs PP Al-Urwatul Wutsqaa dengan kategori 

kurang sebanyak 6 orang dan kategori cukup sebanyak 15 orang.  

Tabel 4.4 Analisis Nilai Pre test Peserta Didik Kelas Eksperimen 

N Valid 21 

Missing 0 

Mean 44.5238 

Median 45.0000 

Mode 51.00 

Std.Deviation 8.32237 

Variance 69.262 
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Range 35.00 

Minimum 24.00 

Maximum 59.00 

Sum  935.00 

Adapun untuk mengetahui efektif atau tidak penggunaan media spinning 

wheel), Peneliti memberikan treatment atau perlakuan sebanyak 2 kali pertemuan. 

Setelah memberi treatment pada setiap pertemuan menggunakan media spinning 

wheel, selanjutnya peneliti melakukan post test atau tes akhir untuk mengetahui 

apakah efektif penggunaan media spinning wheel dalam meningkatkan maharah al-

kitabah kelas VII MTs PP Al-Urwatul Wutsqaa. 

Adapun hasil post test pada kelas eksperimen yang diajar menggunakan media 

spinning wheel adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Post test Peserta Didik Kelas Eksperimen 

No Nama Peserta Didik Nilai Post Test (O2) 

1 Achmad Fadil Al Rifq 80 

2 Ahmad Afdal 84 

3 Ahmad Maulana Suandi 92 

4 Ahmad Zarif Hidayatullah 80 

5 Akhi Mohammad Hail Ghazi 79 

6 Alfat Fauzan 80 

7 Alfian Hasfi 80 

8 Dimas Maulana 80 

9 Ibra Anggara Sabri 80 

10 Khaeril Aswadi Subur 82 



48 
 

 

11 Mufarried 84 

12 Muh. Aqsha Attas 80 

13 Muh. Dzul Ikram 90 

14 Muh. Fitrie Ramadan 81 

15 Muh. Hidayatullah 88 

16 Muh. Rayhan Pratama 98 

17 Muh. Safwan Zhafran Aris 81 

18 Muh. Zaky Zhafran 89 

19 Muhammad Fausi 81 

20 Qaim Muzammil 81 

21 Ubaidillah 91 

Setelah mengetahui hasil nilai post test peserta didik, peneliti kemudian 

menganilisis nilai tersebut dengan menggunakan SPSS 30. Hasil analisis yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Frekuensi dan Persentase Nilai Post Test  Peserta Didik 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 79.00 1 4.8 4.8 4.8 

80.00 7 33.3 33.3 38.1 

81.00 4 19.0 19.0 57.1 

82.00 1 4.8 4.8 61.9 

84.00 2 9.5 9.5 71.4 

88.00 1 4.8 4.8 76.2 

89.00 1 4.8 4.8 81.0 
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90.00 1 4.8 4.8 85.7 

91.00 1 4.8 4.8 90.5 

92.00 1 4.8 4.8 95.2 

98.00 1 4.8 4.8 100.0 

 Total 21 100.0 100.0  

Setelah mengetahui nilai post test peserta didik, maka yang dilakukan 

selanjutnya oleh peneliti yakni mengkategorikan nilai tersebut agar dapat diketahui 

jumlah frekuensi peserta didik yang memiliki nilai sangat tinggi, tinggi, sedang dan 

sangat kurang. Berikut tabel peningkatan maharah al kitabah peserta didik kelas VII 

MTs PP Al-Urwatul Wutsqaa: 

Tabel 4.7 Hasil Frekuensi dan Persentase Nilai Post Test Kelas Eksperimen 

NO Nilai Kategori Kemampuan Frekuensi Persentase 

1. 0-20 Sangat kurang 0 0,0% 

2. 21-40 Kurang 0 0,0% 

3. 41-60 Cukup 0 0,0% 

4. 61-80 Baik 9 42,9% 

5. 81-100 Sangat baik 12 57,1% 

Jumlah 21 100% 

Tabel di atas menunjukkan distribusi nilai post test yang dikelompokkan 

dalam lima kategori kemampuan. Sebanyak 57,1% siswa termasuk dalam kategori 

Sangat Baik, dan 42,9% berada pada kategori Baik. Tidak ada siswa yang termasuk 

dalam kategori Sangat Kurang, Kurang, maupun Cukup, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mencapai hasil yang tinggi pada post test. 
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Berikut ini adalah bentuk histogram dari tabel yang ada di atas dapat 

diperhatikan pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 4.2 Histogram Post Test Kelas Eksperimen 

Tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa kemampuan menulis peserta 

didik kelas VII kelas eksperimen) MTs PP Al-Urwatul Wutsqaa dengan kategori baik 

sebanyak 9 orang dan kategori sangat baik sebanyak 12 orang.  

Tabel 4.8 Analisis Nilai Post test Peserta Didik Kelas Eksperimen 

N Valid 21 

Missing 0 

Mean 83.8571 

Median 81.0000 

Mode 80.00 
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Std.Deviation 5.30364 

Variance 28.129 

Minimum 79.00 

Maximum 98.00 

Sum  1761.00 

Dari hasil post test di atas dapat dilihat bahwa setelah penerapan media 

spinning wheel, maharah al-kitabah peserta didik kelas VII MTs PP AL-Urwatul 

Wutsqaa meningkat dibandingkan dengan hasil pre test yang dilakukan sebelum 

penerapan media spinning wheel. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil post test peserta 

didik mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 12 dari 21 peserta didik yang 

mendapatkan nilai kategori sangat baik, dan 9 peserta didik yang mendapatkan nilai 

baik.  

2. Tingkat Al-Maharah Al-Kitabah Peserta Didik pada Kelas Kontrol 
dengan Menerapkan Metode Konvensional 

Tabel 4.9 Hasil Pre Test Kelas Kontrol 

No Nama Peserta Didik Nilai Pre Test (O1) 

1 Abel 24 

2 Ahmad Farid 35 

3 Ahmad Wildan 24 

4 Al-Qadri Aris 36 

5 Aryansyah Husain 20 

6 Gusty Michael Warpur 28 

7 Harun Darmawan 20 

8 Khaerul Fausi  29 
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9 Muh. Khaerul Ikhwan 40 

10 Muh. Dzakwan Habib Darwis 39 

11 Muh. Fadel S 18 

12 Muh. Resky Aditya 30 

13 Muh. Rizky 36 

14 Muh. Taslim 18 

15 Muhammad Adin Fadlan 41 

16 Muhammad Ahnaf Maula 18 

17 Muhammad Dhiaul Haq.J 56 

18 Muhammad Hairul 37 

19 Muhammad Iksan Panggorisan 38 

20 Muhammad Resky 39 

21 Surya Putra Pratama 36 

22 Yusran Husain 20 

 

Setelah mengetahui hasil pre test peserta didik, peneliti kemudian 

menganalisis nilai tersebut menggunakan SPSS 30. Hasil analisis yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Frekuensi dan Persentase Nilai Pre Test  Kelas Kontrol 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18.00 3 13.6 13.6 13.6 

20.00 3 13.6 13.6 27.3 

24.00 2 9.1 9.1 36.4 
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28.00 1 4.5 4.5 40.9 

29.00 1 4.5 4.5 45.5 

30.00 1 4.5 4.5 50.0 

35.00 1 4.5 4.5 54.5 

36.00 3 13.6 13.6 68.2 

37.00 1 4.5 4.5 72.7 

38.00 1 4.5 4.5 77.3 

39.00 2 9.1 9.1 86.4 

40.00 1 4.5 4.5 90.9 

41.00 1 4.5 4.5 95.5 

56.00 1 4.5 4.5 100.0 

 Total 22 100.0 100.0  

Setelah mengetahui nilai pre test peserta didik, maka yang dilakukan 

selanjutnya oleh peneliti yakni mengkategorikan nilai tersebut agar dapat diketahui 

jumlah frekuensi peserta didik. Berikut tabelnya: 

Tabel 4.11 Hasil Frekuensi dan Persentase Nilai Pre Test Kelas Kontrol 

NO Nilai Kategori Kemampuan Frekuensi Persentase 

1. 0-20 Sangat kurang 6 27,3% 

2. 21-40 Kurang 13 59,1% 

3. 41-60 Cukup 3 13,6% 

4. 61-80 Baik 0 0,0% 

5. 81-100 Sangat baik 0 0,0% 

Jumlah 21 100% 

Tabel di atas menunjukkan hasil pretest pada kelas kontrol yang diajar 
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menggunakan metode konvensional. Sebagian besar siswa berada dalam kategori 

Kurang (59,1%) dan Sangat Kurang (27,3%), sementara hanya 13,6% yang mencapai 

kategori Cukup. Tidak ada siswa yang masuk kategori Baik atau Sangat Baik, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih rendah dan metode konvensional 

belum memberikan pengaruh signifikan terhadap pemahaman awal siswa. 

Berikut ini adalah bentuk histogram dari tabel yang ada di atas dapat 

diperhatikan pada gambar berikut ini: 

Gambar 4.3 Histogram Pre Test Kelas Kontrol 

 

Tabel dan histogram di atas menunjukkan bahwa kemampuan menulis peserta 

didik kelas VII kelas eksperimen) MTs PP Al-Urwatul Wutsqaa dengan kategori 

sangat kurang sebanyak 6 orang, kurang sebanyak 13 orang, dan cukup sebanyak 3 

orang.  
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Tabel 4.12 Analisis Nilai Pre test Peserta Didik Kelas Kontrol 

N Valid 22 

Missing 0 

Mean 31.0000 

Median 32.5000 

Mode 18.00 

Std.Deviation 9.98093 

Variance 99.619 

Minimum 18.00 

Maximum 56.00 

Sum  682.00 

Adapun untuk mengetahui efektif atau tidaknya penggunaan metode 

konvensional dalam meningkatkan maharah al-kitabah peserta didik kelas VII (kelas 

kontrol), Peneliti memberikan treatment atau perlakuan sebanyak 2 kali pertemuan. 

Setelah memberi treatmen pada setiap pertemuan menggunakan media spinning 

wheel, selanjutnya peneliti melakukan post test untuk mengetahui apakah metode 

konvensional efektif menggunakan media spinning wheel dalam meningkatkan 

maharah al-kitabah peserta didik kelas VII MTs PP Al-Urwatul Wutsqaa dalam 

memahami dan mengetahui materi pelajaran yang telah diberikan. Sehingga diperoleh 

hasil post test peserta didik. Adapun hasil post-test yang diperoleh peserta didik 

setelah dilakukan treatment adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.13 Hasil Post test Kelas Kontrol 

No Nama Peserta Didik Nilai Post Test (X1) 

1 Abel 60 

2 Ahmad Farid 59 

3 Ahmad Wildan 60 

4 Al-Qadri Aris 53 

5 Aryansyah Husain 60 

6 Gusty Michael Warpur 50 

7 Harun Darmawan 60 

8 Khaerul Fausi  59 

9 Muh. Khaerul Ikhwan 53 

10 Muh. Dzakwan Habib Darwis 58 

11 Muh. Fadel S 60 

12 Muh. Resky Aditya 48 

13 Muh. Rizky 59 

14 Muh. Taslim 56 

15 Muhammad Adin Fadlan 61 

16 Muhammad Ahnaf Maula 60 

17 Muhammad Dhiaul Haq.J 53 

18 Muhammad Hairul 60 

19 Muhammad Iksan Panggorisan 51 

20 Muhammad Resky 53 

21 Surya Putra Pratama 58 

22 Yusran Husain 59 
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Setelah mengetahui hasil nilai post-test peserta didik, peneliti kemudian 

menganalisis nilai tersebut dengan menggunakan SPSS versi 30. Hasil analisis yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Frekuensi dan Persentase Nilai Post Test Kelas Kontrol 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 48.00 1 4.5 4.5 4.5 

50.00 1 4.5 4.5 9.1 

51.00 1 4.5 4.5 13.6 

53.00 4 18.2 18.2 31.8 

56.00 1 4.5 4.5 36.4 

58.00 2 9.1 9.1 45.5 

59.00 4 18.2 18.2 63.6 

60.00 7 31.8 31.8 95.5 

61.00 1 4.5 4.5 100.0 

 Total 22 100.0 100.0  

Setelah mengetahui hasil nilai Post-test yang didapatkan oleh peserta didik 

setelah dilakukan teatmen maka peneliti mengklasifikasikan skor penilain hasil post 

test untuk mengetahui jumlah peserta didik yang berada di kategori baik sekali, baik, 

cukup dan kurang. Adapun hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.15 Hasil Frekuensi dan Persentase Nilai Post Test Kelas Kontrol 

NO Nilai Kategori Kemampuan Frekuensi Persentase 

1. 0-20 Sangat kurang 0 0,0% 

2. 21-40 Kurang 0 0,0% 
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3. 41-60 Cukup 20 90,9% 

4. 61-80 Baik 2 9,1% 

5. 81-100 Sangat baik 0 0,0% 

Jumlah 21 100% 

Tabel di atas menunjukkan hasil post test pada kelas kontrol yang diajar 

menggunakan metode konvensional. Sebagian besar siswa berada dalam kategori 

Cukup (90,9%) dan hanya sedikit yang mencapai kategori Baik (9,1%). Tidak ada 

siswa yang masuk kategori Sangat Kurang, Kurang, maupun Sangat Baik. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan dari pretest, namun peningkatan tersebut masih 

terbatas dan cenderung berada pada tingkat kemampuan sedang. 

Berikut ini adalah bentuk histogram dari tabel yang ada di atas dapat 

diperhatikan pada gambar berikut ini: 

Gambar 4.4 Histogram Post Test Kelas Kontrol 
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Setelah data hasil post test diketahui maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis nilai post test melalui SPSS versi 30 untuk memperoleh nilai rata-rata 

dan standar deviasi, berikut hasil analisis nilai post test: 

Tabel 4.16 Analisis Nilai Post test Peserta Didik Kelas Kontrol 

N Valid 22 

Missing 0 

Mean 56.8182 

Median 59.0000 

Mode 60.00 

Std.Deviation 3.94771 

Variance 15.584 

Minimum 48.00 

Maximum 61.00 

Sum  1250.00 

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa maharah al-kitabah peserta didik 

kelas VII kelas kontrol MTs PP Al-Urwatul Wutsqaa mendapatkan kategori cukup 

sebanyak 20 orang sedangkan yang mendapatkan predikat baik sebanyak 2 orang.  

3. Perbedaan Maharah Al-Kitabah Peserta Didik Yang Diajar Menggunakan 

Media Spinning Wheel Dan Peserta Didik Yang Diajar Menggunakan 

Media Konvensional Dikelas VII Mts Pondok Pesantren Al Urwatul 

Wutsqaa 

Untuk menjawab rumusan masalah ketiga terkait perbedaan maharah al-

kitabah peserta didik yang diajar menggunakan media spinning wheel dan peserta 

didik yang diajar menggunakan media konvensional di kelas VII MTs Pondok 

Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa dilakukan uji Paired Sample   Test dan uji Independent 
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Sample Test. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan maharah al-kitabah peserta 

didik yang diajar menggunakan media spinning wheel dan peserta didik yang diajar 

menggunakan media konvensional. Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap nilai pre-

test dan post-test pada kelas kontrol (yang diajar menggunakan media konvensional) 

dan kelas eksperimen (yang diajar menggunakan media spinning wheel), diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 

(0,001 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas yang diajar dengan media spinning wheel dan kelas yang 

diajar dengan media konvensional dalam peningkatan  maharah al-kitabah. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Sebelum dilakukan analisis untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

serta perbedaan antara penggunaan media spinning wheel dan metode konvensional 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal mufradat siswa kelas VII di MTs 

Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa dengan jumlah 21 peserta didik pada kelas 

eksperimen dan  sebanyak 22 peserta didik pada kelas kontrol peneliti terlebih dahulu 

melakukan uji normalitas. Uji normalitas data ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

distribusi data bersifat normal atau tidak normal. Mengingat bahwa jumlah sampel 

dalam penelitian ini kurang dari 50 orang, maka peneliti menggunakan uji Shapiro-

Wilk sebagai metode uji normalitas dalam penelitian ini. Keputusan diambil 

berdasarkan nilai signifikansi yang ditentukan: 

Jika sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal  

Jika sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal 



61 
 

 

Adapun data hasil uji normalitasnya sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Uji Normalitas Data 

 Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig statistic df sig 

Pretest kontrol .161 21 .164 .919 21 .082 

Post tes kontrol .113 21 .200 .939 21 .211 

Pretest 

eksperimen 

.142 21 .200 .950 21 .337 

Posttest 

eksperimen 

.135 21 .200 .975 21 .843 

Kriteria pengujian dalam uji normalitas didasarkan pada nilai probabilitas 

(signifikansi) yang diperoleh melalui aplikasi SPSS versi 30. Jika nilai signifikansi 

(sig) lebih besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika 

nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi sebagai berikut: pre-test 

kelas kontrol sebesar 0,082, post-test kelas kontrol sebesar 0,211, pre-test kelas 

eksperimen sebesar 0,337, dan post-test kelas eksperimen sebesar 0,843. Seluruh nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat kelompok 

data memiliki distribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Dalam penelitian ini, uji homogentias dilakukan dengan menggunakan Levene 

Test melalui SPSS 30. Berikut hasil uji homogenitas Pre-test dan Post-test peserta 

didik: 
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Tabel 4.18 Uji Homogenitas  

  Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nilai  Based on Mean 1.410 1 41 .242 

 Based on Median .331 1 41 .568 

 Based on Median with Adjusted df .331 1 36.874 .568 

 Based on Trimmed mean 1.084 1 41 .304 

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas di atas pada baris based on mean pre 

test diketahui nilai sig = 0.242 dan pada baris based on mean post-test diketahui nilai 

sig = 0.304, dimana nilai sig. Baik pre-test maupun post-test lebih besar dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut homogen. 

C. Uji Hipotesis 

1. Uji Paired Sampel Test 

Uji Paired Sampel T-Test dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan 

pada hasil pre test dan post test peserta didik pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Hasil perhitungan uji hipotesis pre test dan post test dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.19 Paired Sample Statistics 

  Mean N Std.Deviation Std.Error Mean 

Pair 1 Pretest kontrol 31.000 22 9.98093 2.12794 

 Postest kontrol 67.9091 22 4.88836 1.04220 

Pair 2 Pretest eksperimen 44.5238 21 8.82237 1.81609 

 Post tes eksperimen 88.1905 21 3.32594 .72578 
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Tabel 4.20 Paired Sampel Korelasi 

 N Correlation Significances 

One- 

sided p 

Two Sided-p 

Pair 1 Pretest kontrol & post test kontrol 22 -.094 .339 .678 

Pair 2 Pretest eksperimen & post test 

eksperimen 

21 .012 .479 .957 

Tabel 4.21 Paired Sampel Test 

Paired Differences significance 

 mean Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

interval of the 

Difference 

t df One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Lower Upper     

Pair 

1 

Pretest 

kontrol & 

post test 

kontrol 

-36.90 11.51 2.455 -42.015 -31.802 -15.03 21 <.001 <.001 

Pair 

2 

Pretest 

eksperimen 

& post test 

eksperimen 

-43.66 8.92 1.947 -47.728 -39.604 -22.42 20 <.001 <.001 

 

 

1. Berdasarkan output Pair 1 diperoleh nilai sig.(2 tailed) sebesar 0.001 < 0.05, 
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dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan maharah al-kitabah  pre test 

dengan post test eksperimen. 

2. Berdasarkan output Pair 2 diperoleh nilai sig.(2 tailed) sebesar 0.001 < 0.05, 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan maharah kitabah antara pre test 

dengan post test kontrol. 

Berdasarkan tabel di atas terdapat pengaruh yang signifikan sebelum 

dilakukan (pretest) dan setelah digunakan media spinning wheel terhadap maharah 

kitabah peserta didik. Pada kolom sig. (2-tailed) menunjukkan nilai sig. (0.001 < 

0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 diterima. Maka maharah 

kitabah peserta didik kelas VII (kelas eksperimen) sebelum diajarkan menggunakan 

media spinning wheel berada pada kategori tinggi. 

2. Uji Independent Sample Test 

Hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.22 Group Statistics 

 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai Maharah 

Al-Kitabah 

1.00 21 83.8571 5.30364 1.15735 

2.00 22 56.8182 3.94771 .84165 

Tabel 4.23 Independent Samples Test 

Levene`S Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means 

 significance  95% 

Confidence 

Interval of 

the 

  F Sig. t df One- Two- Mean Std.   



65 
 

 

Sided 

p 

Sided 

p 

Differ 

ence 

Error 

Diffe 

rence 

Nilai Equality 

Variances 

assumed 

1.41 .242 19.0 41 .0 <.001 27.0 1.421 24.1 29.9 

Equality 

Variances 

not   

assumed 

  18.8 36.9 .0 <.001 27.0 1.431 24.1 29.9 

Berdasarkan tabel di atas pada kolom sig.(2-tailed) menunjukkan nilai 

signifikansi (0.001 < 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 

diterima yang berarti terdapat perbedaan. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukan pre-test pada peserta 

didik kelas eksperimen, selanjutnya peneliti memberi perlakuan atau treatment dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan media spinning wheel. Setelah peserta 

didik diberikan pre-test dan telah diketahui kemampuan maharah al-kitabah peserta 

didik, maka tahap selanjutnya adalah melakukan treatment.  

Berdasarkan waktu pelaksanaan penelitian di atas, maka dapat dilihat bahwa 

langkah pertama yang dilakukan adalah pemberian pre-test, kemudian memberi 

perlakuan atau treatment yang dilakuan sebanyak 2 kali. Adapun waktu dalam setiap 

pemberian perlakuan atau treatment yaitu 3 x 40 menit. Setelah pemberian perlakuan 

atau treatment maka selanjutnya memberi post-test. 
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1. Tingkat Al-Maharah Al-Kitabah Peserta Didik yang Diajar Menggunakan 

Media Spinning Wheel 

Setelah pelaksanaan penelitian, peneliti dapat menjawab rumusan masalah 

yaitu kemampuan maharah al-kitabah peserta didik sebelum menggunakan media 

spinning wheel masih kurang. Dari analisis yang dilakukan peneliti dapat dilihat 

bahwa kemampuan awal peserta didik pada hasil pre test berada pada kategori kurang 

dan kategori cukup, dan pada hasil post test berada pada kategori baik dan kategori 

sangat baik. Setelah dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan menggunakan 

media spinning wheel, hal tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan maharah al-

kitabah peserta didik setelah diterapkan media spinning wheel mengalami 

peningkatan. 

Berdasarkan data pada penelitian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

maharah al-kitabah sebelum diterapkan media spinning wheel ini masih kurang. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil pre test yang diperoleh sebelumnya memperoleh nilai 30 

menjadi 80. Dalam soal pre test kebanyakan peserta didik tidak dapat menjawab soal 

dengan benar, disamping karena sebagian peserta didik masih ada yang kurang dalam 

bahasa Arab, khususnya dalam kemampuan menulis sehingga mereka kesulitan 

dalam menjawab soal tersebut. Sebagai contoh secara umum dari hasil pre test yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa kebanyakan peserta didik salah menjawab soal 

bagian menyusun kata menjadi sebuah kalimat. Kebanyakan peserta didik menyusun 

kata tidak sesuai dengan arti dan kaidah nahwunya. Kebanyakan juga dari mereka 

masih belum mampu menuliskan kalimat yang mereka dengar atau soal istima’. 

Kebanyakan dari mereka memang masih kurang dalam maharah al-kitabah, hal 

tersebut dapat dilihat dari cara mereka menulis jawaban dari soal pre test yang 

diberikan sebagai berikut: kategori kurang sebanyak 6 orang atau 28,6% dan kategori 
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cukup sebanyak 15 orang atau 71,4%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari 21 

jumlah peserta didik hanya ada 15 orang yang mendapatkan nilai cukup dan 6 orang 

lainnya mendapatkan nilai kurang. 

Berdasarkan hasil pre-test 3 peserta didik, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Ahmad Maulana Suandi memperoleh nilai 45. Dari analisis maharah al-kitabah, 

terlihat bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan terutama dalam 

menyusun kata menjadi kalimat yang benar. Banyak jawaban yang belum 

sesuai struktur bahasa Arab yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman awal peserta didik terhadap keterampilan menulis masih rendah. 

b. Muh. Zaky Zafran mendapatkan nilai 24, menunjukkan bahwa maharah al-

kitabah masih lemah, terutama dalam aspek istima’ dan menuliskan kembali 

informasi yang didengar. Peserta didik masih banyak menjawab tidak tepat, dan 

kurang mampu menangkap isi informasi dalam bahasa Arab secara utuh. 

c. Muh. Rayhan Pratama memperoleh nilai 54. Peserta didik ini masih 

menunjukkan kesalahan dalam memahami perintah soal dan merangkai kalimat. 

Beberapa jawaban juga masih kurang tepat dari segi struktur tata bahasa Arab 

(nahwu dan sharaf), sehingga diperlukan peningkatan bimbingan dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan analisis serta jurnal yang di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

untuk memudahkan dan membuat peserta didik semangat dan tidak bosan dalam 

pembelajaran, maka tugas seorang guru adalah mencari strategi pembelajaran seperti 

penggunaan media spinning wheel dalam meningkatkan maharah al-kitabah peserta 

didik kelas VII MTs PP Al-Urwatul Wutsqaa. Dari hasil post test yang diberikan 

setelah penerapan media tersebut, nilai maharah al-kitabah peserta didik mengalami 
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peningkatan, diantaranya: kategori baik sebanyak 9 orang dan kategori sangat baik 

sebanyak 12 orang.  

Berdasarkan hasil post test 3 peserta didik dapat disimpulkan bahwa: 

a. Ahmad Maulana Suandi mendapatkan nilai 92, dari analisis maharah al-

kitabah ini sudah sangat meningkat. Pada pre test soal menyusun kata menjadi 

kalimat dia menjawab salah dan pada post test jawabannya sudah benar. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media spinning 

wheel pada pembelajaran bahasa Arab terhadap maharah al-kitabah peserta 

didik terdapat peningkatan. 

b. Muh.Zaky Zafran mendapatkan nilai 89, dari analisis maharah al-kitabah 

peserta didik ini sudah meningkat disbanding dengan hasil pre test. Pada soal 

istima’ jawabannya rata-rata salah dan pada post test jawabannya hanya sedikit 

yang salah. Disini dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan dengan 

menggunakan media spinning wheel. 

c. Muh.Raihan Pratama mendapatkan nilai 98, dari analisis maharah al-kitabah 

peserta didik ini sudah meningkat. Pada soal pre test rata-rata jawaban dibagian 

istima’ masih ada sedikit yang salah, kemudian pada post test jawabannya 

sudah hampir benar semua. Disini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan dengan menggunakan media spinning wheel. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Aeni yang 

menunjukkan bahwa media spinning wheel efektif dalam meningkatkan penguasaan 

kosakata bahasa Arab siswa, dengan hasil thitung > ttabel. Penelitian ini memperkuat 

bahwa penguasaan kosakata yang baik dapat menjadi fondasi dalam keterampilan 

menulis. Penelitian oleh Indry Syaharani juga menyimpulkan bahwa media spinning 
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wheel mendorong keaktifan peserta didik dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab 

secara menyenangkan dan interaktif. Selain itu, penelitian oleh Nisa Fahmi Huda 

menyatakan bahwa spinning wheel mampu meningkatkan proses pembelajaran 

qawāʿid naḥwu, yang merupakan unsur penting dalam membentuk struktur kalimat 

Arab yang baik dalam menulis. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan 

sebelumnya bahwa media spinning wheel bukan hanya efektif dalam penguasaan 

kosakata dan kaidah gramatikal, tetapi juga secara langsung berdampak pada 

peningkatan keterampilan menulis (al-kitābah) peserta didik. Media ini membantu 

peserta didik mengekspresikan gagasan dalam bentuk tulisan Arab secara lebih 

terstruktur, menarik, dan bermakna. 

2. Tingkat Al-Maharah Al-Kitabah Peserta Didik pada Kelas Kontrol 
dengan Menerapkan Metode Konvensional 

Setelah pelaksanaan penelitian, maka peneliti dapat menjawab rumusan 

masalah yaitu maharah al-kitabah peserta didik yang menggunakan metode 

konvensional juga cukup meningkat. Berdasarkan data pada penelitian sebelumnya 

yang sesuai maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan dalam maharah al-kitabah 

dengan menggunakan metode konvensional mengalami sedikit peningkatan ditandai 

dengan nilai rata-rata yang sebelumnya 35 menjadi 60. Hasil ini dapat dilihat dari 

jawaban soal post test peserta didik. 

Berdasarkan analisis secara umum jawaban pre test maupun post test 

kebanyakan peserta didik tidak menjawab soal dengan benar, di samping karena 

sebagian peserta didik masih ada yang kurang dalam bahasa Arab khususnya 

maharah al-kitabah sehingga mereka kesulitan menjawab soal tersebut. Sebagai 
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contoh secara umum dari hasil pre test yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

kebanyakan peserta didik yang salah menjawab dengan benar dan menyusun kata 

menjadi kalimat dengan benar. Kebanyakan juga peserta didik keliru dalam 

menuliskan kata yang mereka dengar, kebanyakan juga dari mereka tidak mengetahui 

arti dari bahasa arabnya dan masih banyak yang menulis bahasa arab dengan 

menggunakan huruf latin. Menurut analisis karena peserta didik masih kurang dalam 

maharah al-kitabah dengan metode konvensional sehingga masih membutuhkan 

metode atau media dalam pembelajaran bahasa Arab agar peserta didik tidak jenuh 

dan bosan. 

Berdasarkan dari hasil post test dari 3 peserta didik ini dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Muh.Resky Aditya mendapatkan nilai 48, dari analisis peserta didik ini 

kurang dalam maharah al-kitabah. Seperti soal istima’/imla’ jawabannya 

masih salah. Cara menjawabnya menggunakan huruf latin. Peserta didik ini 

kurang dalam maharah al-kitabah, jawabannya tersebut ditulis seperti itu 

karena peserta didik belum lancar menulis huruf arab. 

b. Al-Qadri Aris mendapatkan nilai 53, dari analisis peserta didik ini kurang 

dalam maharah al-kitabah. Jawabannya masih banyak yang salah di bagian 

menyusun kalimat. Untuk peserta didik ini kurang mampu menyusun kata 

sesuai kaidah dengan benar. 

c. Muhammad Hairul mendapatkan nilai 60, dari analisis peserta didik ini sudah 

lumayan menjawab soal bagian menyusun kalimat, akan tetapi masih banyak 

beberapa juga yang masih salah. Terutama pada soal bagian istima’ masih 

kurang tepat menulis jawabannya.  
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Adapun hasil post test peserta didik yang menggunakan metode konvensional 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam maharah al-kitabah yaitu 2 dari 22 

peserta didik mendapatkan nilai predikat baik dan 20 diantaranya mendapatkan nilai 

dengan predikat cukup. Sebagian besar siswa berada dalam kategori Cukup (90,9%) 

dan hanya sedikit yang mencapai kategori Baik (9,1%). Tidak ada peserta didik yang 

masuk kategori Sangat Kurang, Kurang, maupun Sangat Baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan dari hasil pre-test, namun peningkatan tersebut masih 

terbatas dan cenderung berada pada tingkat kemampuan sedang. 

3. Perbedaan Maharah Al-Kitabah Peserta Didik Yang Diajar Menggunakan 

Media Spinning Wheel Dan Peserta Didik Yang Diajar Menggunakan 

Media Konvensional Dikelas VII Mts Pondok Pesantren Al Urwatul 

Wutsqaa 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan maharah al-kitābah peserta didik yang diajar menggunakan media 

spinning wheel dengan peserta didik yang diajar menggunakan media konvensional. 

Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis terhadap nilai pre-test dan post-test pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,001. Karena nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan 

kemampuan menulis antara kedua kelompok tersebut. 

Perbedaan tersebut sekaligus menegaskan bahwa media spinning wheel lebih 

efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab (maharah al-kitābah) 

peserta didik. Media ini tidak hanya bersifat interaktif dan menyenangkan, tetapi juga 

mampu menumbuhkan motivasi belajar, meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Hal ini 
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penting terutama dalam pembelajaran keterampilan produktif seperti menulis, di 

mana siswa membutuhkan stimulus yang kreatif dan menarik untuk mengembangkan 

kemampuan ekspresif mereka dalam bahasa Arab. 

Temuan ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu. Penelitian Nur 

Aeni membuktikan bahwa spinning wheel efektif dalam meningkatkan penguasaan 

kosakata bahasa Arab, yang merupakan salah satu fondasi penting dalam menulis. 

Sementara itu, Indry Syaharani dalam penelitiannya di MTsN 10 Jember menegaskan 

bahwa media roda putar mendorong keaktifan peserta didik dan menjadikan proses 

pembelajaran kosakata lebih dinamis dan menyenangkan. Penelitian Nisa Fahmi 

Huda juga menegaskan efektivitas media spinning wheel dalam meningkatkan 

pembelajaran qawāʿid naḥwu, aspek penting lain yang mendukung keterampilan 

menulis kalimat bahasa Arab secara benar. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menguatkan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya, tetapi juga memperluas konteks efektivitas media spinning 

wheel dari penguasaan kosakata dan kaidah gramatikal menjadi peningkatan 

keterampilan produktif, yaitu maharah al-kitābah. Temuan ini juga sejalan dengan 

prinsip pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu, disarankan kepada para guru bahasa 

Arab untuk menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan 

seperti spinning wheel sebagai strategi pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan berdasarkan 

pada penelitian yang telah dilakukan tentang implementasi media spinning wheel 

dalam pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan maharah al-kitabah peserta 

didik kelas VII MTs Ponpes Al-Urwatul Wutsqaa, maka kesimpulannya sebagai 

berikut: 

1.  Tingkat maharah al-kitabah peserta didik kelas VII yang diajar 

menggunakan media spinning wheel sebanyak 12 peserta didik (57,1%) 

berada dalam kategori Sangat Baik dan 9 peserta didik (42,9%) berada dalam 

kategori Baik. Tidak terdapat peserta didik yang masuk ke dalam kategori 

Cukup, Kurang, maupun Sangat Kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa 

seluruh peserta didik berhasil mencapai kategori tinggi dalam keterampilan 

menulis bahasa Arab. Temuan ini menjadi indikator bahwa penggunaan media 

spinning wheel secara efektif mendorong peningkatan kemampuan menulis 

(al-kitabah), baik dari segi struktur kalimat, pemilihan kosakata, maupun 

kerapihan tulisan. Kegiatan belajar yang interaktif dan menyenangkan melalui 

roda tantangan menulis mampu mengoptimalkan partisipasi serta motivasi 

belajar peserta didik. 

2. Tingkat maharah al-kitabah peserta didik kelas VII yang diajar menggunakan 

media konvensional menunjukkan hasil yang masih berada pada kategori 

sedang. Dari total 22 peserta didik, sebanyak 2 orang (9,1%) berada dalam 

kategori Baik, sementara 20 orang (90,9%) berada dalam kategori Cukup.
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Tidak terdapat peserta didik yang masuk ke dalam kategori Sangat Baik, 

Kurang, maupun Sangat Kurang. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun 

terjadi peningkatan dibandingkan hasil pre-test, peningkatan tersebut belum 

mencapai tingkat optimal. Media konvensional belum sepenuhnya mampu 

mendorong siswa untuk mencapai kemampuan menulis yang tinggi dalam 

bahasa Arab, baik dari segi struktur kalimat maupun kelancaran ekspresi 

tulisan. Hal ini menunjukkan perlunya inovasi media pembelajaran yang lebih 

interaktif untuk mendorong perkembangan maharah al-kitabah secara 

maksimal. 

3. Perbedaan maharah al-kitābah peserta didik yang diajar menggunakan media 

spinning wheel menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

peserta didik yang diajar menggunakan media konvensional. Hal ini 

dibuktikan melalui uji hipotesis yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 

0,001, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelompok. Peserta didik pada kelas eksperimen 

sebagian besar mencapai kategori Sangat Baik dan Baik, sedangkan pada 

kelas kontrol hanya sedikit yang mencapai kategori Baik dan mayoritas berada 

pada kategori Cukup. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media spinning wheel lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis bahasa Arab dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran bahasa 
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Arab, khususnya dalam keterampilan maharah al-kitabah. Pertama, bagi para 

pendidik atau guru bahasa Arab, disarankan untuk memanfaatkan media 

pembelajaran yang inovatif dan menarik, seperti spinning wheel, dalam proses 

pembelajaran. Media ini terbukti dapat meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, serta 

hasil belajar siswa dalam keterampilan menulis bahasa Arab secara signifikan. 

Penggunaan media interaktif ini juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan tidak monoton, sehingga mendorong siswa untuk lebih antusias 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Kedua, bagi pihak lembaga pendidikan, khususnya madrasah atau pesantren, 

diharapkan dapat memberikan dukungan secara moral maupun fasilitas terhadap 

penerapan media pembelajaran berbasis kreativitas dan teknologi sederhana di ruang 

kelas. Peningkatan kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh materi dan 

metode, tetapi juga oleh variasi media yang digunakan dalam menyampaikan materi 

ajar. Oleh karena itu, penyediaan sarana dan pelatihan bagi tenaga pengajar menjadi 

penting agar inovasi dalam pembelajaran dapat diterapkan secara optimal dan 

berkelanjutan. 

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi atau rujukan untuk mengembangkan kajian serupa dengan pendekatan yang 

lebih luas. Penelitian dapat dilanjutkan dengan melibatkan jenjang pendidikan yang 

berbeda, variabel keterampilan lain dalam bahasa Arab, atau dengan menggunakan 

media pembelajaran interaktif lainnya. Dengan demikian, hasil penelitian yang 

diperoleh nantinya diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih mendalam 

dan variatif mengenai efektivitas media pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa Arab peserta didik.
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LAMPIRAN V RPP Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 (RPP KELAS EKSPERIMEN) 

   

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Satuan Pendidikan : MTs PP Al-Urwatul Wutsqaa 

Mata Pelajaran/Tema : Bahasa Arab 

Kelas/Semester  : VII/Genap 

Materi Pokok   :  العنوان   

Alokasi Waktu  : 2x45 Menit 

1. Tujuan Pembelajaran 

a) Menunjukkan sikap semangat dalam belajar bahasa arab sebagai bentuk 

anugerah Allah 

b) Menunjukkan perilaku jujur, percara diri dan termotivasi dalam belajar 

bahasa arab 

c) Peserta didik mengenal system bunyi bahasa arab (huruf,kata,frase 

maupun kalimat) makna dan fungsi ungkapan yang terkait dengan العنوان . 

2. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Media: 

1. Worksheet atau lembar kerja 

peserta didik 

2. Media spinning wheel 

Alat/Bahan: 

1. Spidol dan papan tulis 

2. LCD proyektor 

3. Buku paket bahasa arab kelas 
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PENDAHULUAN 

• Peserta didik memberi salam dan berdoa 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan memberi motivasi  

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran tentang topik yang akan 

diajarkan  
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• Guru menyampaikan garis besar 

cakupan materi dan langkah pembelajaran 

 

 

 

 

 

Kegiatan  

Inti 

Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan 

untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi 

bahan bacaan terkait materi tentang  العنوان  

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal 

yang belum dipahami, dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini 

harus tetap berkaitan dengan materi 

tentang العنوان    

Eksperimenting siswa bermain spinning wheel yang berisi 

berbagai tantangan menulis yang berkaitan 

dengan topik alamat. Setiap siswa yang 

mendapat giliran akan menerima instruksi 

secara acak dari roda tersebut dan diminta 

untuk menuliskannya secara langsung di 

kertas atau LKS yang telah disediakan. 

Associating siswa diminta untuk menyusun sebuah 

paragraf pendek yang berisi informasi 

tentang alamat tempat tinggal mereka 

menggunakan bahasa Arab. Setelah 

menulis, guru memberikan koreksi 

terhadap hasil tulisan siswa baik secara 

individu maupun dalam kelompok kecil, 

dengan fokus pada ketepatan struktur 

kalimat, kosakata, dan tulisan Arab yang 

digunakan. 

Communicating Siswa menempelkan atau membacakan 

hasil tulisannya di depan kelas, kemudian 

guru memberikan umpan balik singkat 

terkait struktur dan kejelasan tulisan. 

PENUTUP 
• Guru bersama peserta didik 

merefleksikan pengalaman belajar  

•  Guru memberikan penilaian lisan 

secara acak dan singkat  

•  Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Satuan Pendidikan : MTs PP Al-Urwatul Wutsqaa 

Mata Pelajaran/Tema : Bahasa Arab 

Kelas/Semester  : VII/Genap 

Materi Pokok   :  العنوان   

Alokasi Waktu  : 2x45 Menit 

1. Tujuan Pembelajaran 

d) Menunjukkan sikap semangat dalam belajar bahasa arab sebagai bentuk 

anugerah Allah 

e) Menunjukkan perilaku jujur, percara diri dan termotivasi dalam belajar 

bahasa arab 

f) Peserta didik mengenal system bunyi bahasa arab (huruf,kata,frase 

maupun kalimat) makna dan fungsi ungkapan yang terkait dengan العنوان . 

2. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Media & Alat/Bahan: 

• Buku paket Bahasa Arab Kelas VII 

• Papan tulis & spidol 

• Lembar kerja siswa (LKS) 

• Kamus mini Bahasa Arab (opsional) 

 

 

 

PENDAHULUAN 

• Peserta didik memberi salam dan berdoa 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan memberi motivasi  

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran tentang topik yang akan 

diajarkan  

• Guru menyampaikan garis besar 

cakupan materi dan langkah pembelajaran 
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Kegiatan  

Inti 

Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan 

untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi 

bahan bacaan terkait materi tentang  العنوان  

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal 

yang belum dipahami, dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini 

harus tetap berkaitan dengan materi 

tentang العنوان    

Eksperimenting Siswa diberi tugas menyalin kosakata yang 

berkaitan dengan alamat, kemudian 

menyusunnya dalam kalimat. 

Associating Siswa mengerjakan latihan dalam buku 

atau LKS tentang menulis kalimat 

berdasarkan gambar atau petunjuk. 

Communicating Beberapa siswa diminta membacakan hasil 

latihan mereka, kemudian guru memberi 

koreksi atau penguatan. 

 

 

 

PENUTUP 

•  Guru mengajak siswa merefleksikan 

pembelajaran hari ini. 

• Guru memberi umpan balik secara lisan 

terkait partisipasi dan hasil kerja siswa. 

• Guru menyampaikan kesimpulan dari 

materi yang dipelajari. 

• Guru memberikan tugas sederhana (PR) 

menulis kalimat tentang alamat rumah 

sendiri. 

• Guru menutup pelajaran dengan doa 

bersama. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

NAMA MAHASISWA :  MUHAMMAD RISWAN LILING 
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KUISIONER PENELITIAN 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Sekolah : 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah pertanyaan berikut dengan teliti 

2. Tes ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana penguasaan mufrodat anda 

3. Apabila ada yang kurang jelas maka tanyakan pada peneliti 

 

 

 

ESSAY 

 

 اكُْتبُْ النٰصٰ التاٰلِي ة! .1

؟  .2 نكُ  ا عُنْو  ؟  -م  قْمُ ب يْتكِ  ا ر  ؟  -م  س تكِ  درْ  قْمُ م  ا ر   م 

؟  .3 س تكِ  درْ   ك مْ ع د دُ التلَٰ مِيْذِ فيِْ م 

 

لًَ مُفِيْد ةً!  اتِ لِت كُوْن  جُم  ت ِبْ ھ ذِهِ الك لِم   ر 

سْعُوْد  .4  ط الِبُ  –الف صْلِ  –فيِ   –بِط اق تيِ  –أ ن ا  –اِسْمِي  –السٰابِعِ  –ھ ذِهِ  –م 

دِيْقِي  –(2)ق ريْب   .5 ب يْتُ  –(3)مِنْ  –(6)ص  س تهِِ  –(8)ع نْ  –(1) ب يْتيِ  –(7) ب عِيْد     –(5) و  درْ    – (9)م 

س تيِ  درْ    (4)م 

م"  .6 سْجِدُ  – (4)ش ارِعِ  –(3)"د ارُالسٰلَ  انُ   –(5) ك الِيب ارُؤ  - (7) 23(2) –الم  قْم –(1)عنُْو  ا   –  (6)ر  م 

 (8)لا ن ج 

ادِي  –(3) ق رِيب ة   – (1)ق رْي ةُ  – (4)مِنْ  –(5)ق رْي ةِ  .7 انْدِي –(2)سُوْك اج       (6)سُوْك ا م 

 

 اسِْت مِعْ ثمُٰ ا كْتبُْ! 

8.  

9. .    

10.  
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